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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA 

MENGGUNAKAN FACEBOOK 

 

(Studi Kasus: FMIPA UII program Sarjana dan Diploma) 

  

INTISARI 

  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan akurat 
tentang faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi mahasiswa Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia program 
Sarjana dan Diploma menggunakan facebook . Metode Analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis faktor untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa terhadap penggunaan facebook. Data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 288 responden 
terpilih. Hasil penelitian menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
menggunakan facebook adalah Faktor Fasilitas, Faktor Penghayatan (Comperhation), 
Faktor Waktu, Faktor Ekspresi, Faktor Hubungan (Relationship), Faktor Privacy, 
Faktor Perhatian (Attention) 
 
Kata kunci : Facebook, FMIPA UII, Analisis Faktor 
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THE FACTORS THAT AFFECTED STUDENTS  

TO USE FACEBOOK 

 

(Case Study: Bachelor and Diploma programs of FMIPA UII) 

  

ABSTRACT 

  
 The aim of this research is to find clearly and accurately about any factor that 
affected the students of Mathematics and Natural Sciences Universitas Islam 
Indonesia in use of facebook. Analytical method which is performed in this research 
is factor analysis. Data which is used in this research are primary data and obtained 
by distributing the research questionnaire to 288 chosen students. The results shows 
that the factor that affected student to use facebook are facility, comprehension, time, 
expression, relationships, privacy and attention factor. 
 
 
Key Word : Facebook, FMIPA UII, Factor Analysis 
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BAB I 

PENGANTAR 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan Tuhan selain memiliki kedudukan sebagai individu, juga 

sebagai makhluk sosial. Ciri manusia dapat dikatakan sebagai makhluk sosial adalah 

adanya suatu bentuk interaksi sosial di dalam hubungannya dengan makhluk sosial 

lainnya atau manusia satu dengan manusia yang lainnya. Seseorang hidup dalam 

kelompok atau masyarakat dengan cara berkomunikasi antar orang yang lain 

menggunakan berbagai cara. Berkomunikasi dengan sesama merupakan kebutuhan 

penting agar dapat melakukan interaksi dengan baik. Atas dasar kebutuhan tersebut, 

manusia berupaya mencari dan menciptkana sistem dan alat untuk saling berinteraksi, 

mulai dari gambar, isyarat (tangan, asap, dan bunyi), huruf, kata, kalimat, tulisan, 

surat, sampai dengan telepon dan internet. 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia sampai dengan saat ini 

berkembang dengan pesat seiring dengan penemuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang informasi dan komunikasi sehingga mampu menciptakan 

alat-alat yang mendukung perkembangan teknologi informasi, mulai dari sistem 

komunikasi sampai dengan alat komunikasi yang searah maupun dua arah (interaktif). 

Perkembangan di Indonesia dimulai dengan Satelit Palapa (9Juli 1976) yang 

memudahkan arus komunikasi dan teknologi, yakni telepon, fax, dan lain-lain. 

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia selalu mengadaptasi berbagai 
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teknologi informasi hingga akhirnya tiba di suatu masa dimana penggunaan internet 

mulai menjadi ”makanan” sehari-hari yang dikenal dengan teknologi berbasis internet 

atau internet based technology. 

Kehadiran internet bisa dibilang terlambat di Indonesia, namun dapat dibilang 

sangat cepat perkembangannya. Berdasarkan data dari situs Internet World Stats, 

pengguna internet di Indonesia telah mencapai angka 25 juta orang pada akhir tahun 

2008. Tingkat pertumbuhan penggunaan internet yang terjadi selama 8 tahun 

mencapai 1.150%. Jauh melebihi data yang diambil pada tahun 2000, dimana 

jumlahnya hanya 2 juta orang. Besar pertumbuhan penggunaan internet ini jauh lebih 

besar dari jumlah pertumbuhan penduduk di Indonesia yang tidak lebih dari 3% per 

tahun. Hal tersebut makin meyakinkan bahwa internet dapat menjadi media baru yang 

akan dinikmati seluruh masyarakat Indonesia seperti halnya media televisi saat ini  

Internet selain digunakan untuk mencari informasi, internet juga dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain. Internet ini 

dapat menghubungkan satu orang dengan orang yang lain, yang tempatnya berjauhan 

sekalipun.  

Internet jelas membantu banyak pihak dari berbagai kalangan dan 

kepentingan. Tidak hanya para praktisi, pelajar, dan masyarakat luas, 

pemerintahanpun dapat menggunakan fasilitas internet bagi kemudahan pelayanan, 

dapat menghemat banyak biaya, dan juga dapat meningkatkan kecepatan serta 

kualitas layanan publik. Selain pemerintah, korporasi swasta, industri perbankan juga 



3 
 

 
 

memanfaatkan internet dalam segala bisnisnya. Hal ini dapat menjadikan internet 

sebagai tumpuan bagi masyarakat Indonesia kedepan. 

Di Indonesia, dapat ditemukan warung internet (warnet) yang berebaran di 

sepanjang pinggiran jalan. Selain itu, banyak tempat-tempat umum lembaga 

pendidikan, cafe, mall, dan tempat-tempat rekreasi yang menawarkan jasa hotspot 

atau wifi untuk masyarakat yang memiliki laptop dan phonebook. Di samping itu, 

banyak tipe ponsel yang telah dilengkapi dengan aplikasi internet. 

Seiring dengan perkembangan pesat itu, banyak situs dan aplikasi 

pertemanan, promosi, milis, dan aplikasi-aplikasi lain. Di antaranya adalah 

GoogleTalk, AIM, Yahoo, Multiply, Live Messanger, mIRC, My Space, Friendster, 

Twitter, dan Facebook. 

Salah satu aplikasi yang ditawarkan oleh internet yang sekarang digemari 

adalah facebook. Layanan facebook sebagai media komunikasi dunia maya yang 

menghubungkan jutaan penggunanya dari berbagai penjuru dunia. Hal ini menjadikan 

facebook sebagai alat komunikasi modern tanpa batas karena mengabaikan jarak, 

waktu, dan tempat. 

Facebook diluncurkan pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark 

Zuckerberg. Keanggotaannya pada awalnya dibatasi untuk siswa dari Harvard 

College. Perkembangan facebook sangat cepat, dalam dua bulan keanggotaannya 

diperluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston College, Boston University, MIT, 

Tufts), Rochester, Stanford, NYU, Northwestern, dan semua sekolah yang termasuk 

dalam Ivy League. Banyak perguruan tinggi lain yang selanjutnya ditambahkan 



4 
 

 
 

berturut-turut dalam kurun waktu satu tahun setelah peluncurannya. Akhirnya, orang-

orang yang memiliki alamat surat-e suatu universitas dari seluruh. 

Facebook memiliki tampilan yang mayoritas didominasi oleh warna putih, 

biru, dan abu-abu. Konten seperti tag foto yang bisa dikomentari, juga makin banyak 

digandrungi. Hingga kemudian, muncul istilah tagging yang semakin populer. 

Facebook juga menggabungkan konsep chatting dan microbloging ke dalam fiturnya. 

Facebook telah menerapkan model web 3.0 sebagai sarana penghubung antarsitus 

web. Pengguna hanya perlu log in dari satu situs web, dengan web 3.0, untuk 

kemudian diteruskan pada situs web lain. Misalnya, seseorang bisa sekaligus 

memperbarui status tag di plurk, dan secara otomatis berlanjut ke facebook. 

Kehadiran facebook di tengah masyarakat menjadi sebuah fenomena yang 

menandai babak baru kehidupan modern, keberadaannya dapat menggantikan peran 

silaturahmi di tengah masyarakat karena fasilitasnya yang dapat menghubungkan 

orang perorang secara leluasa. Dari sini ditemukan bahwa para pengguna facebook 

kini lebih memilih menjalin komunikasi dengan memanfaatkan situs ini. Mereka 

cenderung melihat sisi praktis dan efektif karena tidak harus menyesuaikan diri 

sebagaimana tatanan berkomunikasi secara langsung. Pengguna facebook pada 

akhirnya hanya tertarik pada dunia artificial sehingga lama kelamaan akan menemui 

kesulitan dalam berkomunikasi secara face to face. Hal itu terjadi disebabkan selama 

ini mereka menjalin komunikasi yang kering dalam dunia maya sehingga akan 

mengalami kesulitan jika harus berkomunikasi dengan dunia nyata. 
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Sisi negatif dari pengguna facebook bagi masyarakat penggunanya adanya 

kecenderungan menjadikan seseorang individualis danintovert (menutup diri terhadap 

lingkungannya) adalah sisi lain yang patut disayangkan. Padahal seharusnya 

perkembangan teknologi tidaklah menjadi penyebab perubahan konsep konsep 

mendasar yang dimilik masyarakat. Kenyataan lain ditemukan bahwa demam 

facebook juga telah berdampak besar pada dunia pendidikan. Hal ini tidak terlepas 

dari masyarakat penggunaannya yang kebanyakan dari kalangan mahasiswa. Dari situ 

diungkkap fakta yang cukup memilukan dimana ada kecenderungan mahasiswa 

gemar mengakses facebook, prestasi akademiknya menurun. Hal ini terjadi sebagai 

akibat mereka disibukan dengan update statusnya, mengomentari status dan foto 

orang lain, chatting, dan sebagainya yang sangat menyita waktu. Kebanyakan mereka 

melakukan hal tersebut diluar kendali karena mengnggap aktivitas itu sama sekali 

tidak mengganggu aktivitas lainnya. Padahal sejatinya banyak waktu yang terbuang 

demi menulis, mengomentari hal hal sepele yang jauh dikatakan intelek. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan Kusumaningdiyah (2010) yang menyatakan bahwa 

pengguna facebook, kemungkinan besar selalu ingin mengetahui statusnya setiap hari 

sehingga tanpa disadri menyita waktu. Mereka terpicu untuk menulis hal-hal tak 

penting, membaca hal sepele, dan berpikir secara tak cerdas. Berkaitan hal ini, tentu 

saja secara otomatis berimbas pada penurunan prestasi akademik kerena menjumpai 

realita mahasiswa yang kecanduan facebook mengalami kesulitan dalam memusatkan 

perhatian dan konsentrasinya dalam menerima pelajaran. Focus dan perhatiannya 

hanya tertuju pada facebooknya.  
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Fenomena tentang facebook layak untuk dikaji mengingat keberadaannya 

begitu sentral dalam masyarakat . Apalagi mengingat perannya yang tidak sedikit 

dalam kihidupan pelajar khususnya mahasiswa, hal ini patut dikaji secara teoritis 

berkenaan dengan kedudukan dan implikasinya dalam kehidupan mahasiswa.  

Dengan latar belakang tersebut, membuat peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa 

Menggunakan Facebook. Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mencari 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh, mengapa mahasiswa menggunakan 

facebook. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah, faktor-

faktor apa sajakah yang mempengaruhi mahasiswa  Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam program Sarjana dan Diploma Indonesia dalam 

menggunakan facebook? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas, maka batasan-batasan dalam tugas akhir ini 

adalah : 

a. Ruang lingkup penelitian dilakukan di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia program Sarjana dan 

Diploma. 

b. Penyebaran kuesioner hanya dapat dilakukan untuk mahasiswa aktif di 

Fakultas Matematika dan ilmu pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia 

program Sarjana dan Diploma . 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Indonesia program Sarjana dan Diploma dalam menggunakan facebook. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan diketahuainya faktor-faktor yang menjadi pengaruh mahasiswa 

menggunakan facebook, diharapkan sebagai masukan bagi pengelola facebook 

nantinya bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemakaian facebook 

khususnya di kalangan mahasiswa khususnya mahasiswa FMIPA UII pogram Sarjana 

dan D3, dapat digunakan untuk kegiatan belajar ataupun mendorong mahasiswa lebih 

meningkatkan prestasi belajar dengan fasilitas facebook dan tidak hanya digunakan 

sebagai kegiatan yang terlepas dari kegiatan akademik. 

 

1.6 Jenis Penelitian dan Metode Analisis 

 Tugas akhir ini termasuk dalam kategori aplikasi. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian terapan yang hasilnya dapat langsung digunakan untuk memecahkan 

permasalahan permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini juga menggunakan data 

kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Faktor (Factor Analysis), 

dimana pada penelitian ini diharapkan peneliti mendapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa menggunakan facebook. 
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Analisis jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan 

ikatan. Simpul adalah faktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan adalah 

hubungan antar aktor tersebut. Bisa terdapat banyak jenis ikatan antar simpul. 

Penelitian dalam berbagai bidang akademik telah menunjukkan bahwa jaringan sosial 

beroperasi pada banyak tingkatan, mulai dari keluarga hingga negara, dan memegang 

peranan penting dalam menentukan cara memecahkan masalah, menjalankan 

organisasi, serta derajat keberhasilan seorang individu dalam mencapai tujuannya. 

(Andi, 2010). 

Situs jejaring sosial memberikan sebuah kemudahan bagi anda dalam 

berhubungan dengan banyak orang lewat dunia maya. Banyak jejaringan sosial yang 

menyediakan beragam cara dalam berinteraksi seperti chating, messaging, upload 

video, diskusi group, dan lain-lain.  

Situs jejaring sosial adalah komunitas virtual yang memungkinkan orang 

untuk terhubung dan berinteraksi satu sama lain pada suatu subjek atau kelompok 

secara bersama secara online (Cheung dkk, 2010).  

Keanggotaan  jejaring sosial online baru-baru ini meledak pada tingkat yang 

eksponensial. Sebagai contoh, pangsa pasar top 20 situs jejaringan sosial tumbuh 

sebesar 11.5% dari Januari 2007 sampai Februari 2007, aktivitas jejaring sosial 

dipertanggungjawabkan sebesar 6.5 & dari seluruh lalu lintas internet pada bulan 

Februari 2007 (Hitwise, 2007). 
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2.2 Pengertian Facebook 

 Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs web yang 

dioperasikan dan dimiliki oleh Facebook, Inc (Andi, 2010). 

Pada Januari 2011, facebook memiliki lebih dari 600 pengguna aktif. 

Pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebagai teman 

dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui 

profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna yang 

memiliki tujuan tertentu, diurutkan berdasarkan tempat kerja, sekolah, perguruan 

tinggi, atau karakteristik lainnya. Nama layanan ini berasal dari nama buku yang 

diberikan kepada mahasiswa pada tahun akademik pertama oleh administrasi 

universitas di AS dengan tujuan membantu mahasiswa mengenal satu sama lain. 

facebook memungkinkan setiap orang berusia minimal 13 tahun menjadi pengguna 

terdaftar di situs ini (Andi, 2010). 

 Facebook  adalah komputer sosial yang dimediasi oleh system jaringan yang 

telah menjadi salah satu komunikasi yang poluler di Amerika Utara diperkirakan 1.2 

juta pengguna di tahun 2006 Dan tumbuh menjadi 21 juta pengguna di tahun 2007 

(Cheung dkk, 2010). 

 Tujuan awal facebook adalah untuk memungkinkan mahasiswa untuk 

memelihara hubungan sosial yang relevan di sebuah Universitas (Ellison dkk, 2007). 
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Tujuan itu akhirnya terpenuhi,  Ellison dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

94% dari mahasiswa menggunakan 10-30 menit per hari untuk berkomunikasi dengan 

daftar temannya di facebook yang jumlahnya sekitar 150-200 orang.  

 

2.3 Sejarah Facebook 

 Facebook diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 Februari 2004 oleh Mark 

Zuckerberg sebagai media untuk mengenal dan bersosialisasi bagi mahasiswa 

Harvard. Kehadiran facebook pertama kali berfungsi sebagai media untuk saling 

mengenal bagi para mahasiswa Harvard. Terbukti, dalam kurun waktu dua minggu 

setelah diluncurkan, separuh mahasiswa memiliki account facebook. Tidak hanya itu, 

beberapa kampus lain selain Harvard pun meminta untuk dimasukkan dalam jaringan 

facebook. Dalam waktu 4 bulan semenjak diluncurkan, facebook telah memiliki 30 

kampus dalam jaringannya (Andi, 2010). 

 

Gambar 2.2  Diagram perkembangan account facebook 
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 Gambar 2.2 menjelaskan diagram peningkatan jumlah pengguna facebook 

mulai dari didirikan pada tahun 2004 samapai tahun 2007. 

 Jumlah account di facebook terus melonjak, sehingga pada pertengahan 2004 

friendster mengajukan tawaran kepada Zuckerberg untuk membeli facebook seharga 

10 juta US Dollar, dan Zuckerberg menolaknya. Zuckerberg juga pernah menolak 

tawaran dari Viacom yang ingin membeli facebook seharga 750 juta US Dollar, dan 

tawaran dari Yahoo yang membeli facebook seharga 1 milyar US Dollar. (Wikipedia, 

2011) 

 Penelitian yang terkait beberapa faktor mengapa mahasiswa menggunakan 

facebook adalah, penelitian Lutviah, Ika Karlina Idris dan Wahyutama 

menyatakan bahwa Ada 5 faktor yang mendorong mahasiswa dan dosen dalam 

menggunakan facebook, yaitu kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan 

integrasi personal, kebutuhan integrasi sosial, dan kebutuhan pelepasan ketegangan.  

Secara umum, faktor dominan yang mendorong dosen dan mahasiswa dalam 

menggunakan facebook adalah kebutuhan afektif dan integritas sosial. Hal ini berarti, 

mayoritas responden memandang  facebook sebagai media untuk menghibur diri, 

menyalurkan emosi, dan membina hubungan dengan orang lain 
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2.4 Intensitas Penggunaan Facebook 

1. Pengertian intensitas penggunaan facebook 

Kusumaningdiyah (2010) menjelaskan intensitas diadaptasikan dari kata 

intensity, yaitu aspek kuantitatif perasaan dimana didalamnya terlibat minat dan 

perhatian yang disertai oleh banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu 

aktifitas atau pengalaman batin seseorang. 

 Intensitas selain bersifat kuantitatif, tetapi juga aspek kualitatif perasaan, 

dimana titik rangsangannya pada panca indera cukup kuat dirasakan yang meliputi 

ukuran ketajaman reseptor yang timbul, yang menerima rangsang, dan 

mengirimkannya pada bagian lain dari sistem syaraf (kusumaningdiyah, 2010).  

Kusumaningdiyah (2010) mendefinisikan intensitas sebagai suatu sifat 

kuantitatif untuk mengukur kekuatan dari bentuk tingkah laku atau bentuk 

pengalaman, seperti intensitas suaru reaksi emosi dan kekuatan yang mengandung 

suatu pendapar atau sikap terhadap sesuatu. 

Jadi intensitas penggunaan facebook adalah aspek kuantitatif atau frekuensi 

dan aspek kualitatif perasaan, minat dan perhatian dalam menggunakan facebook 

(situs web jaringan sosial) dan semua fasilitas yang disediakan pada facebook. Seperti 

halnya menggunakan fitur online (chatting), menulis status dan memberikan 

komentar pada status teman, menulis di dinding teman (wall), dan memberikan tanda 

(tag) pada foto. 
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2. Aspek-Aspek Intensitas Penggunaan Facebook 

Aspek intensitas menurut Kusumaningdiyah (2010) adalah perhatian 

(attention), penghayatan (comprehension), durasi (duration), dan frekuensi 

(frequency). Berdasarkan aspek intensitas dari kusumaningdiyah (2010), maka dapat 

disusun aspek intensitas penggunaan facebook yang telah disesuaikan untuk 

penelitian ini, antara lain seperti di bawah ini. 

a. Perhatian (Attention) 

Perhatian merupakan minat individu. Perhatian pada aktivitas individu sesuai 

dengan minat yang diinginkan lebih kuat dan intens daripada aktivitas yang tidak 

dikarenakan ketertarikan. Seseorang memiliki perhatian pada facebook, sehingga 

orang tersebut dapat menikmati aktivitas saat mengakses facebook, menjalin 

hubungan dengan teman melalui facebook dan menggunakan semua konten pada 

facebook. 

b. Penghayatan (Comprehention) 

Penghayatan adalah pemahaman dan penyerapan informasi, adanya usaha 

individu untuk memahami, menikmati, pengalaman untuk memenuhi dan menyimpan 

informasi, dan pengalaman diperoleh sebagai pengetahuan individu. Orang dalam 

mengakses facebook dengan memahami dan menyerap informasi segala sesuatu 

mengenai facebook sehingga dapat menikmati aktivitas saat mengakses facebook. 
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c. Durasi (Duration) 

Durasi yaitu lamanya individu dalam menjalankan perilakunya. Lamanya 

seseorang menggunakan facebook dapat dilihat dari waktu yang dihabiskan individu 

tersebut untuk setiap kali menggunakan situs jaringan sosial, facebook. Misalnya 

setiap mengakses facebook, orang menghabiskan waktu 1 jam. 

d. Frekuensi (Frequency) 

Frekuensi yaitu banyaknya pengulangan perilaku menggunakan facebook. 

Frekuensi menggunakan facebook dapat dilihat dari seberapa sering individu 

membuka dan menggunakan facebook dalam jangka waktu tertentu, misalnya dalam 

satu bulan  mengakses facebook sebanyak 2 kali atau satu minggu mengakses 

facebook sebanyak 3 kali. 

Aspek-aspek intensitas penggunaan facebook yang digunakan dalam 

penelitian meliputi 4 aspek yang merupakan aspek secara kuantitatif dan kualitatif. 

Frekuensi dan durasi sebagai aspek kuantitatif, sedangkan aspek kualitatif adalah 

perhatian dan penghayatan. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Jenis Data dan Skala 

3.1.1 Jenis Data 

 Dalam suatu proses penelitian data dapat dikelompokan berdasarkan sifatnya 

yaitu data kuantitatif atau data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak 

berbentuk angka (numeris). Misalnya, produksi daging sapi meningkat, harga daging 

ayam mahal, penyaluran pupuk berjalan lancer, dan sebagainya. Data kuantitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Misalnya  produksi padi meningkat 

10 persen, harga daging sapi per kilogram rata-rata adalah Rp.15.000, sebanyak 99 

persen disalurkan, penduduk Indonesia pada tahun 1990 adalah 200 juta, dan 

sebagainya (Supranto, 2000). Metode statistik khususnya bekerja dengan data 

kuantitatif, atau data kualitatif yang sudah dikuantitatifkan dengan berbagai cara. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. 

3.1.2 Indeks dan Skala 

 Indeks dan skala adalah ukuran gabungan untuk suatu variabel. Indeks adalah 

akumulasi skor untuk setiap pertanyaan, sedangkan skala disusun atas dasar 

penunjukan skor pada pola pola atribut, artinya memperhatikan intensitas struktur 
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dari atribut-atribut yang hendak diukur. Skala pengukuran adalah kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

pengukuran, sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran, 

sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran akan bisa 

menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, maka nilai variabel yang 

diukur dengan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga 

akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif (Singarimbun, 1989). 

 Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklafikasikan variabel yang 

diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah 

penelitian selanjutnya (Ridwan, 2003). Jenis-jenis skala pengukuran ada 4 (empat), 

yaitu (Singarimbun, 1989): 

a. Skala Nominal 

Skala nominal adalah tingkat pengukuran yang paling sederhana. 

Skala nominal berfungsi hanya untuk membedakan (kategorisasi) variabel 

yang diukur. Sifat lainnya, skala nominal tidak dapat diurutkan, tidak 

memiliki jarak dan operasi matematika juga tidak berlaku. Dasar 

penggolongan adalah kategori yang tidak tumpang tindih (matually axclusive) 

dan tuntas (exhaustive), artinya satu objek dan subjek penelitian hanya masuk 

pada satu kategori. Misalnya untuk variable jenis kelamin laki-laki diberi 
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kode 1 dan untuk jenis kelamin perempuan diberi kode 2. Angka-angka itu 

hanya berfungsi sebagai label atau kode saja. 

b. Skala ordinal 

Skala ordinal memungkinkan peneliti untuk mengurutkan 

respondennya dari tingkat paling rendah ke tempat paling tingggi menurut 

suatu atribut tertentu, tetapi tidak ada jarak antar atribut. Dalam skala ordinal, 

berlaku postulat : bila a>b, b>c, dengan sendirinya a>c. Misalnya, kita ingin 

mengukur tingkat ekonomi, dan dan memberikan kode 1 untuk kelas ekonomi 

bawah, 2 untuk kelas ekonomi menengah, dan 3 untuk kelas ekonomi ke atas. 

Kita dapat mengatakan bahwa urutan ekonomi menengah lebih tinggi dari 

kelas ekonomi bawah. Tapi, ukuran ini tidak menunjukan angka rata-rata 

kelas ekonomi, dan tidak memberikan informasi berapa berapa besar interval 

antara kelas ekonomi rendah, menengah, dan atas. Karena itu, perhitungan 

statistik yang didasarkan pada perhitungan rata-rata dan deviasi standar tidak 

dapat diterapkan pada ukuran ini, biasanya diolah menggunakan presentase 

dan banyak elemen. 

c. Skala Interval 

Skala interval adalah skala yang selain berfungsi mengurutkan orang 

atau obyek berdasarkan suatu atribut yang memberikan informasi tentang 

interval antar satu orang atau obyek dengan orang atau obyek lainnya. Interval 
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atau jarak yang sama pada skala interval dipandang sebagai mewakili interval 

atau jarak yang sama pula pada obyek yang diukur, dan tidak adanya nilai nol 

mutlak. Interval antara dua obyek dapat ditambahkan atau dikurangkan 

dengan interval dua obyek lainnya, tetapi tidak dapat dikalikan dapat dibagi. 

Misalnya nilai pelajaran, untuk anak TK sampai SMU berlaku nilai dengan 

kisaran 1 sampai 10. Jarak antara nilai 5 dan 6 sama dengan jarak antara 9 dan 

8. Jarak antara 3 dan 5 sama dengan jarak antara 7 dan 9, dan seterusnya 

(Juanda, 2010). 

d. Skala Rasio 

Skala rasio adalah skala yang diperoleh apabila selain informasi 

tentang urutan dan interval antar responden, kita mempunyai informasi 

tembahan tentang jumlah absolute atribut yang dimiliki oleh salah satu dari 

responden tadi, jadi skala rasio memiliki kekuatan nominal, ordinal, interval, 

plus satu kelebihan, yakni dapat diperbandingkan secara absolute. Karena ada 

titik nol, maka perbandingan rasio dapat ditentukan. Misalnya, Balita A 

beratnya 3000 gram dan Balita B beratnya 6000 gram, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Balita B itu 2 kali lebih berat dari Balita A (Juanda, 

2010). 
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3.1.3. Skala Sematic Differential 

 Skala perbedaan  sematik (Sematic Differential) berusaha mengukur arti objek 

atau konsep pada suatu skala yang mempunyai dua ajektif yang bertentangan. Skala 

bipolar ini mengandung unsure potensi (bagus-buruk, berguna-tidak berguna, jujur-

tidak jujur, bersih-kotor, bermanfaat-tidak bermanfaat, menguntungkan-tidak 

menguntungkan), unsure potensi (besar-kecil, kuat-lemah, berat-ringan) dan unsur 

aktivitas (aktif-pasif, cepat-lambat, panas-dingin) (Singarimbun, 1989). 

 Menurut Osgood (Singarimbun, 1989), ketiga unsur ini dapat mengukur tiga 

dimensi sikap, yaitu: 

a. Evaluasi responden tentang objek atau konsep yang diukur, 

b. Persepsi responden tentang potensi objek atau konsep tersebut, dan 

c. Persepsi responden tentang aktivitas objek. 

Contoh 

                       Buruk                                          Baik 

 

Langka-langkah dalam memnyusun suatu skala perbedaan sematik adalah 

sebagai berikut (Singarimbun, 1989): 

1. Tentukan konsep atau objek yang hendak diukur. 



22 
 

2. Pilihan pasangan ajektif yang relevan untuk konsep atau objek tertentu. 

Penentuan ajektif harus dilakukan secara empiris pada dua kelompok sampel 

yang berbeda. 

3. Skor buat seorang responden adalah jumlah skor dari pasangan ajektif. 

 

3.2 Teori Sampling 

 Teknik sampling adalah suatu cara atau teknik atau proses pengambilan 

sampel dari populasinya sedemikian hingga sampel yang diperoleh merupakan 

sampel yang representatif terhadap populasinya (dapat mewakili keadaan 

populasinya), hanya elemen sampel (sebagian dari elemen populasi), hasilnya 

merupakan data perkiraan (estimate) (Juanda, 2010). 

 Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling acak 

stratifikasi dengan menggunakan proporsi. Sampel acak stratifikasi adalah sampling 

dimana sampelnya diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

a. Populasi dipecah/dibagi menjadi populasi yang lebih kecil, disebut stratum. 

b. Pembentukan stratum harus sedemikian rupa sehingga setiap stratum 

homogeny atau relative homogen. 

c. Setiap stratum kemudian diambil sampel secara acak dan dibuat perkiraan 

untuk mewakili stratum yang bersangkutan. 

d. Perkiraan secara menyeluruh diperoleh secara gabungan (Supranto, 2000). 
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Dalam proses pengambilan sample akan ditentukan melalui jumpah populasi 

dari masing masing elemen. Besar sampel dari populasi yang diketahui tergantung 

pada empat hal yaitu tingkat kepercayaan (confidence interval), kesalahan sampling 

(sampling error), proporsi populasi dan jumlah populasi (Juanda, 2010). Berdasarkan 

penelitian yang akan dilakukan diketahui bahwa jumlah populasi diketahui, oleh 

karena itu rumus yang digunakan adalah (Supranto, 2008): 

 

 
                ... (3.1) 

dimana: 

 = Jumlah sampel. 

 =  nilai peubah normal standar Z yang luas daerah di sebelah kanannya  

sebesar 2  . Selang kepercayaan yang digunakan adalah 95%, 

dimana nilai Z yang luas daerah di sebelah kanannya 0.025, yang 

berarti pula luas daerah di sebelah kirinya 0.975, adalah Z0.025 = 

1.96. 

  = Populasi yang diketahui. 

d = Tingkat ketelitian yang dikendaki. 

P = 0.5  
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Sedangkan dalam analisis faktor sampel (n) minimal yang digunakan dalam 

penggunaan analisis faktor sample 4 (empat) atau 5 (lima) kali jumlah variabel, 

dengan kata lain n ≥ (4 atau 5 x jumlah variabel), artinya jika jumlah variable ada 5 

maka nilai jumlah sampel yang dibutuhkan sebesar 20 atau 25 orang sebagai sampel 

acak (Supranto, 2004). 

 

3.3 Validitas dan Reliabilitas 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner sebagai 

alat untuk mengumpulkan data. Ada 2 syarat penting yang berlaku dalam sebuah 

angket atau kuesioner, yaitu keharusan sebuah angket untuk valid (kesahihan) dan 

reliabel (keandalan). 

 Validitas yang berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. 

Suatu tes atau alat pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

alat tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut (Azwar, 2006). Suatu alat ukur dikatakan valid (sahih) kalau bias 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Timbangan yang rusak, pertanyaan yang tidak 

jelas merupakan alat ukur yang tidak sahih (Supranto, 2004). 

 Reliabilitas berasal dari kata rely dan ability yang mempunyai arti sejauh 

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya 
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hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum berubah. Alat ukur disebut andal (reliabel) kalau 

dipergunakan berkali-kali dalam kondisi yang sama, akan memberikan hasil 

pengukuran yang sama atau sedikit berbeda (bervariasi). Ibarat memanah, kalau anak 

panah mengenai sasaran pasti valid dan reliabel (Supranto, 2004). 

3.3.1 Uji Validitas 

 Jika peneliti menggunakan angket atau kuesioner dalam pengumpulan data 

penelitian, maka kuesioner yang disusun harus dapat mengukur apa yang akan 

diukurnya. Singarimbun (1995) menyatakan adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam uji validitas yaitu: 

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur. 

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden. 

3. Mempersiapkan tabulasi jawaban. 

4. Menghitung korelasi antar suatu pertanyaan dengan skor total dengan 

menggunakan rumus teknik korelasi ‘product moment’ yaitu: 

 ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑ ∑

              ... (3.2) 
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dimana :  

X  = item setiap pertanyaan 

Y = skor total item pertanyaan 

 Angka korelasi tersebut harus dibandingkan dengan angka kritik pada tabel 

korelasi nilai r. 

Uji hipotesis untuk validitas suatu kuesioner adalah seperti di bawah ini. 

- Hipotesis 

H0 : 0 (butir tidak valid) 

H1 : 0 (butir valid ) 

- Tingkat Signifikansi 

α = 0.05 

- Daerah Kritis 

rxy ≤ rtabel maka H0 tidak ditolak 

rxy > rtabel maka H0 ditolak 

- Statistik Uji 

Dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0, yaitu rhitung dapat dilihat 

pada kolom total dari tabel correlation pada output komputer. 

- Kesimpulan 

Jika, rxy > rtabel. maka H0 ditolak, maka butir tersebut adalah valid. 
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Jika rxy ≤ rtabel, maka H0 gagal ditolak, maka butir yang tidak valid tersebut 

harus dikeluarkan dan proses analisis diulnag untuk butir yang valid saja. 

(Singarimbun, 1989). 

 

3.3.2 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau 

diandalkan hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek belum berubah. (Juanda, 2010). Formula yang dipergunakan untuk 

menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah koefisien alpha cronbach, yaitu 

(Azuwar, 2006): 

 ∑                 ... (3.3) 

dimana:  

 = koefisien reliabilitas alpha cronbach 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

  = variansi dari butir ke- i 

  = variansi dari skor total 

Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan 2 cara: 
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1. Repeat measure atau ukur ulang. Disini sesorang akan disodori pertanyaan 

yang sama pada waktu yang berbeda, kemudian dilihat apakah ia tetap akan 

konsisten dengan jawabannya atau tidak (Juanda, 2010). 

2. One shot atau diukur sekali saja. Disini pengukuran hanya dilakukan sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain. 

Dalam penelitian ini menggunakan cara one shot untuk mengukur sekali saja. 

Sementara itu, teknik sekali ukur yang digunakan adalah teknik alpha (kofisien 

alpha). 

Adapun uji hipotesis untuk reliabelitas adaah seperti di bawah ini: 

- Uji Hipotesis  

H0 : 0 (skor butir tidak berkorelasi dengan skor faktornya/butir 

reliabel) 

H1 :  0 (skor butir berkolerasi positif dengan skor faktornya/ butir 

reliabel) 

- Tingkat Signifikansi : α = 0.05 

- Daerah kritis 

rxy ≤ rtabel, maka H0 tidak ditolak 

rxy > rtabel, maka H0 ditolak 

- Statistik Uji 
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Dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu rhitung dapat dilihat pada 

nilai Cronbach’s Alpha  pada output komputer. 

- Kesimpulan 

Jika, rxy > rtabel  , maka H0 ditolak, maka butir tersebut adalah reliabel. 

Jika rxy ≤ rtabel  , maka H0, gagal ditolak, maka butir yang tidak reliabel. 

 

3.4. Analisis faktor 

Analisis faktor merupakan salah satu prosedur reduksi data dalam teknik 

statistik multivariat. Analisis faktor berkaitan dengan identifikasi struktur dalam 

sekumpulan variabel-variabel observasi, dimana hubungan (korelasi) antara variabel 

akan dipergunakan untuk membentuk variabel-variabel baru yang masing-masing 

terdiri dari satu atau lebih variabel awal (variabel manives). Variabel baru itu disebut 

variabel laten dan berjumlah lebih sedikit daripada variabel manifes (Rifai, 2007). 

Metode analisis faktor ditemukan oleh Francis Galtom dan Charles Spearman 

dalam usahanya memperoleh pemahaman yang lebih jauh mengenai pengukuran 

intelektualitas seseorang dalam disiplin ilmu psikologi. Sasaran dari analisis faktor 

adalah untuk menentukan sejumlah minimum faktor independen yang memiliki 

variasi dari variabel orisinil dari ruang multidimensional, dimana setiap faktor 

tersebut dapat diasosiasikan dengan satu atau lebih variabel orisinilnya, sehingga tiap 

faktor dapat diidentifikasikan dan diinterpretasikan. Semakin kecil jumlah faktor 
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yang diperoleh akan relatif semakin memudahkan identifikasi dan interpretasi dari 

faktor-faktor tersebut (Rifai, 2007). 

Metode analisis faktor mampu menerangkan karakteristik tersamar yang 

dimiliki oleh setiap variabel yang berjumlah sangat besar. Karakteristik yang tersamar 

tersebut dapat berupa besarnya pengaruh setiap unit unit observasi atau variabel 

dalam suatu dimensi yang baru, yang disebut sebagai faktor. Metode ini juga mampu 

menunjukkan rating suatu observasi atau variabel lain dalam faktor yang 

dihasilkannya. Faktor-faktor dibentuk dengan cara mereduksi keseluruhan 

kompleksitas dari data dengan memanfaatkan tingkat hubungan antar variabel 

(Juanda,  2010). 

Analisis faktor dapat mereduksi data variabel manifes menjadi sejumlah 

variabel laten yang lebih sedikit dengan memanfaatkan tingkat hubungan antar 

variabel (Juanda, 2010). 

Analisis faktor merupakan teknik analisis statistika yang bertujuan 

menerangkan struktur hubungan di antara variabel-variabel yang diamati dengan jalan 

membandingkan faktor yang jumlahnya lebih sedikit daripada banyaknya variabel 

asal. (Gaspersz, 1995). 

Analisis faktor digunakan dalam situasi sebagai berikut (Supranto, 2004): 
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1. Mengenali dan mengidentifikasi dimensi yang mendasari (underlying 

dimensions) atau faktor yang menjelaskan korelasi antara suatu set 

variabel. 

2. Mengenali dan mengidentifikasikan suatu set variabel yang tidak 

berkorelasi (independen) yang lebih sedikit jumlahnya untuk 

menggantikan suatu set variabel asli yang saling berkorelasi di dalam 

analisis multivariat selanjutnya. 

3. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set veriabel yang penting dari 

suatu set variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk dipergunakan 

dalam analisis multivariat selanjutnya. 

3.4.1 Model Analisis Faktor 

Jhonson dan Wichern (1982) menjelaskan model analisis faktor 

mempostulatkan bahwa faktor acak X tergantung secara linier pada beberapa faktor 

acak yang teramati (Unobservable Random Variable), mFFF ,,, 21 K  yang disebut 

faktor bersama (Common Factor) dan p sumber keragaman tambahan n∈∈∈ ,,, 21 K  

yang disebut sebagai galat (Error) atau faktor spesifik (Specific Factors). 

Model ini dapat dinotasikan seperti di bawah ini. 
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Model faktor dengan m common faktor di atas dalam notasi matriks adalah 

seperti di bawah ini. 

  )()()()()( pxlmxlpxmpxlpxl
FLX εμ ++=                                ... (3.5) 

 dimana:  

iμ  = Mean dari variabel i 

i∈  = Spesifik faktor ke-i 

jF  = Common faktor ke-j 

ijl  = Loading dari variabel ke-i pada faktor ke-j 

Notasi matrik diatas dapat digambarkan seperti di bawah ini: 
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Struktur model dalam analisis faktor seperti di bawah ini: 

iimiiXVar ψ+++= 22
1 ...)( ll                     ... (3.7) 

kmimkiki XXCov llll ++= ...),( 11                    ... (3.8) 

 
Dimana : 

iiiii

m

i
imimiii

XVarditulisdapatsehingga ψσ +==

=+++= ∑
=

2
1

222
2

2
1

2

)(

...

h

llllh                    ... (3.9) 

Disini dapat kita lihat bahwa 2
ih  adalah nilai komunalitas (Communality) yang 

menunjukkan proporsi ragam dari variabel respon iX  yang diterangkan oleh m faktor 

bersama. Sedangkan iψ  merupakan proporsi ragam dari variabel respon iX  yang 

disebabkan oleh faktor spesifik atau galat (Error) atau disebut sebagai ragam spesifik 

(Spesific Variance). 

Cov (xi, Fj) = ijl ,  i = 1, 2,..., p  ;  j = 1, 2,...,m                       ... (3.10) 

Peragam di atas adalah peragam antara variabel respon xi dan faktor ke-j (Fj). 

3.4.2 Model Ekstraksi Faktor 

Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstraksi terhadap 

sekumpulan variabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Ada banyak 

sekali metode untuk melakukan proses ekstraksi antara lain Principle Componenet 
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Analysis, weight least square, generalized least square, maximum likelihood, 

principle axis factoring, dan alpha factoring (Simamora, 2005). 

Dalam penelitian ini yang dipakai adalah Principle Componenet Analysis, 

karena dengan menggunakan metode ini dapat menghasilkan faktor yang memiliki 

spesific variance dan error variance yang paling kecil. Metode ini bertujuan untuk 

mengubah sekumpulan variabel menjadi kelompok variabel yang tidak berhubungan 

dengan cara membentuk kombinasi linier dari variabel yang diobservasi dan juga 

diharapkan bahwa banyaknya faktor yang diekstraksi sedikit mungkin tetapi dapat 

menyerap sebagian besar informasi yang terkandung pada semua variabel manifest. 

Dalam analisa faktor, hal yang penting adalah mengetahui matriks korelasi 

(Correlation Matrix). Principle componenet factor analysis dari matriks korelasi akan 

menghasilkan Eigen (eigenvalue) dan communalities.  

Matriks korelasi dapat dinotasikan seperti di bawah ini. 
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Untuk menentukan variabel-variabel yang ada masuk ke faktor mana saja 

diperlukan nilai faktor loading. Besarnya nilai faktor loading menunjukkan besar 

korelasi antara satu variabel dengan faktor yang berbentuk. 
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Misalkan dipunyai pasangan eigen value-eigen vector 

( ) ( ) ( )pp eee ,,...,,,, 2211 λλλ  dimana pλλλ ≥≥≥ K21   dan m common faktor, maka 

matrik estimasi faktor loading ijl adalah sebagai berikut: 

[ ]mm eeeL ,,,,,, 2211 λλλ K=                                            ... (3.12) 

Sebagai contoh, missal m = 1 maka [ ]11,eL λ=  dan jika m = 2, maka 

[ ]2211 ,,, eeL λλ= . Jadi rumus untuk estimasi faktor loading dapat dituliskan 

sebagi berikut:     

ijij e.1λ=l                          ... (3.13) 

3.4.3  Rotasi Faktor 

Telah diungkapkan diatas bahwa analisis faktor dapat mereduksi data 

sehingga dapat menjelaskan fenomena-fenomena yang melingkupi data tersebut. 

Dalam situasi tertentu apabila m buah faktor bersama yang dilibatkan analisis cukup 

banyak, katakanlah m>2, maka kadang-kadang terdapat kesulitan dalam 

menginterpretasikan faktor-faktor itu karena adanya tumpang tindih variabel-variabel 

Xi yang diterangkan oleh m buah faktor bersama itu. 

 Rotasi dilakukan dengan memutar (searah ataupun berlawanan jarum jam) 

faktor yang belum dirotasi. Rotasi ada dua cara (Simamora, 2005): 
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a. Rotasi dilakukan dengan tetap mempertahankan sudut kedua faktor 

sebesar 90º (rotasi orthogonal). Tujuanya adalah selain untuk 

mempertajam perbedaan loading faktor setiap variabel, juga untuk 

mempertahankan keadaan dimana diantara faktor-faktor yang diekstrak 

tidak terdapat korelasi. Quartimax, varimax dan equimax adalah tiga 

metode rotasi orthogonal yang umum dikenal tetapi yang paling banyak 

dipakai adalah varimax. 

b. Rotasi dilakukan tanpa memperhatikan sudut kedua faktor setelah 

rotasi(rotasi oblique). Rotasi ini dapat dilakukan jika peneliti tidak 

perduli terhadap ada tidaknya korelasi antar faktor. Ini terjadi kalau 

peneliti hanya tertarik pada dimensi yang melandasi variabel. Termasuk 

diantara metode oblique  yang dikenal adalah oblimin, promax, 

orthooblique dan dquart. 

3.4.4 Tahapan analisis faktor 

Dalam melaksanakan analisis faktor digunakan paket program SPSS windows 

release 17.0, dengan pendekatan tahapan antara lain: 

1. Persiapan matriks korelasi 

   Pada tahap ini termasuk persiapan matriks data yang 

merupakan matriks dengan order (m x n), m menyatakan jumlah variabel 

yang akan diteliti dan n adalah jumlah variabel yang ditelti dan perhitungan 

matriks korelasi antar variabel (n x n). Matriks korelasi ini akan 
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menunjukan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan sebagai 

input analisis faktor. Perhitungan matriks korelasi antar variabel  dimana 

diperoleh dengan persamaan:  

                                     ... (3.14) 

dimana: 

Cov (Xi Xj) = covarians dari variabel-i ke variabel-j 

       = variansi dari variabel-i ke variabel-i 

                             = variansi dari variabel-i ke variabel-j 

   Untuk mendapatkan analisis faktor yang baik diperlukan nilai 

korelasi yang tinggi, dimana nilai ini dilihat dari deteminan matriks 

yang mendekati 0.  

   Untuk menguji kesesuaian analisis faktor digunakan Kaiser 

Meyer Olin (KMO). Harga KMO ini merupakan indeks untuk 

membandingkan korelasi observasi dengan besarnya koefisien korelasi 

parsial. Jika kuadrat koefsien korelasi observasi parsial dari semua 

pasangan variabel lebih kecil dibandingkan dengan jumlah kuadrat 

koefisien korelasi, maka harga KMO ini akan mendekati satu. Harga 

KMO yang kecil, menunjukan bahwa analisis faktor kurang sesuai 
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digunakan. Hal ini disebabkan karena pasangan variabel tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang lainnya. KMO uji yang nilainya 

berkisar antara 0-1 ini mempertanyakan kelayakan analisis faktor. 

Apabila nilai indeks tinggi (berkisar antara 0.5 sampai 1.0), analisis 

faktor layak dilakukan. Sebaliknya jika KMO dibawah 0.5 analisi tidak 

layak dilakukann (Simamora, 2005). Perhitungan nilai KMO 

menggunakan rumus seperti di bawah ini. 

  
∑∑∑∑

∑∑
+

= 22

2

ijaij

ij

rr
r

KMO                           ... (3.11) 

  dimana: 

  ijr  = Besar koefisien korelasi observasi. 

  ija  = Besar koefisien korelasi parsial. 

2. Ekstraksi Faktor 

   Tahapan ini adalah mereduksi data sehingga menghasilkan 

beberapa faktor independent atau tidak berkorelasi satu dengan yang 

lainnya. Hasil dari tahapan ini berupa matriks faktor yang belum 

dirotasi, dimana terdapat nilai komunalitas dan faktor. 

   Dalam Ekstraksi faktor digunakan eigenvalue yang 

menyatakan nilai variasi variabel manifest. Jika A adalah matriks nxn, 



39 
 

maka vektor taknol x didalam nR  dinamakan eigenvector dari A jika 

Ax adalah kelipatan skalar dari x; yakni xAx λ= . 

   Untuk suatu skalar λ . Skalar λ  dinamakan nilai eigen 

(eigenvalue) dari A dan x dikatakan vektor eigen yang bersesuaian 

dengan λ . 

   Untuk mencari nilai eigen matriks A yang berukuran n x n 

maka xAx λ=  dituliskan kembali seperti di bawah ini. 

IxAx λ=   

[ ]( ) [ ] 0* =− XIA λ    

 dimana [ ]Iλ  adalah λ  dikalikan dengan matriks identitas yang berorde 

sama dengan [ ]A . 

   λ  = Eigenvalue 

   A = Matriks korelasi 

   X = Eigenvector 

   Supaya λ menjadi nilai eigen, maka harus ada pemecahan 

taknol dari persamaan ini [ ]( ) 0det =− IA λ , ini dinamakan persamaan 

karateristik A; skalar yang memenuhi persamaan ini adalah nilai eigen 
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dari A. Bila diperluas, maka determinan [ ]( )IA λ−det  adalah polinom 

λ  yang dinamakan polinom karateristik dari A. 

   Jika A adalah matriks n x n, maka polinom karateristik A harus 

memenuhi n dan koefisien nλ  adalah 1. Jadi, polinom karateristik dari 

matriks n x n mempunyai bentuk [ ]( ) n
nn ccIA +++=− − K1

1det λλλ  

(Howard, 1998). 

3. Rotasi faktor 

  Pada tahap kedua telah kita dapat suatu faktor, akan tetapi ini bukan 

merupakan solusi akhir yang baik, faktor-faktor yang belum dirotasi ini dapat 

memuat variabel-variabel yang sama pada faktor yang berbeda sehingga sulit 

untuk dilakukan interpretasi. Untuk mengatasi hal ini faktor-faktor tersebut 

dirotasikan dengan tujuan untuk mendapatkan variabel-variabel yang tidak 

saling tumpang tindih, sehingga dapat dilakukan interpretasi dengan mudah. 

Rotasi faktor tidak lain merupakan transformasi orthogonal dari 

faktor-faktor. Jika  adalah matriks dugaan untuk bobot faktor, maka rotasi 

faktor akan menghasilkan matriks bobot ”rotasi” faktor , seperti di bawah 

ini (Jhonson dan Wichern,1982): 

                                                                                 ... (3.12) 

dimana: 
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TT' = T'T = I 

     
sin cos      Untuk yang rotasi searah jarum jam. 

   
sin cos     Untuk yang berlawanan arah jarum jam. 

Matriks T dalam persamaan di atas disebut sebagai matriks 

transformasi, dimana matriks T yang melakukan transformasi orthogonal 

dari faktor-faktor. Matriks T bersifat orthogonal sehingga dapat disebut 

matriks orthogonal transformasi. 

4. Skor faktor  

Skor faktor menggambarkan lokasi atau tempat dari tiap-tiap 

pengamatan pada suatu area pada common faktor area. Perhitungan skor 

faktor untuk setiap kasus kemudian ditentukan menurut persamaan: 

  ∑                       ... (3.13) 

dimana: 

    =   Rata-rata variabel ke-i (Descriptive Statistics). 

    = Koefisien skor faktor variabel ke-i pada faktor ke-j (Component 

Score Coefficient Matrix). 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam Bab IV akan dikemukakan mengenai lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, teknik sampling, variabel penelitian 

dan instrument penelitian, serta pengolahan data dan analisis. 

 

4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia; meliputi empat jurusan yaitu 

Statistika, Ilmu Kimia, Farmasi, D3 Kimia Analisis. Waktu penelitian dimulai dari 

tanggal 25 Februari 2011 sampai dengan tanggal 28 Februari 2011. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia program 

Sarjana dan Diploma (Statistika, Ilmu Kimia, Farmasi, D3 Kimia Analisis) yang 

masih aktif. Sampel penelitian merupakan himpunan bagian dari populasi, dimana 



43 
 

 
 

sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia program Sarjana dan Diploma 

(Statistika, Ilmu Kimia, Farmasi, D3 Kimia Analisis) yang masih aktif. Sampel 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan sampling acak stratifikasi. Sebuah 

sampling di mana sampel yang diperoleh dengan cara membagi populasi menjadi 

stratum yang relative homogen kemudian setiap stratum diambil sampel secara acak. 

 

4.3 Metode Pengumpulan 

4.3.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan agar peneliti dapat menguasai teori maupun 

konsep dasar yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Studi ini 

dilakukan dengan membaca dan mempelajari beberapa referensi seperti jurnal, 

literatur, laporan-laporan ilmiah dan tulisan-tulisan ilmiah lain yang dapat 

mendukung terbentuknya landasan teori, sehingga dapat digunakan sebagai 

landasan yang kuat dalam analisis penelitian. 
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2. Penelitian Lapangan 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melaksanakan riset 

langsung ke instansi yang bersangkutan. Data terkait didapatkan dengan 

sumber: 

a. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan langsung terhadap objek, wawancara kepada pihak terkait 

dan menyebarkan kuesioner, dengan tujuan untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan. 

b. Data Instansi 

 Data-data lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini didapatkan dari 

literatur yang ada di instansi yang bersangkutan, seperti jumlah 

mahasiswa aktif  Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

program Sarjana dan Diploma. 

4.3.2  Data yang Dibutuhkan 

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam 

penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua:  
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 

oleh peneliti langsung dari responden yaitu data yang dibutuhkan 

untuk penelitian (data-data hasil kuesioner). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah 

jadi yaitu diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dalam hal ini berupa 

data jumlah mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Islam Indonesia program Sarjana dan Diploma yang 

masih aktif pada tahun ajaran 2010/2011. 

 

4.4 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak 

stratifikasi. Dalam acak stratifikasi, sebelum sampel diambil dari populasi, kita 

melakukan stratifikasi terlebih dahulu berdasarkan karekteristik tertentu. Peneliti 

memutuskan jenis kelamin sebagai dasar stratifikasi. Pengambilan sampelnya 

menggunakan sampel acak stratifikasi proporsional sehingga proposi pembagian 

sampel yang diambil berdasarkan jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan di 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia 

program Sarjana dan Diploma. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, yang akan dilakukan diketahui jumlah 

mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam program Sarjana dan 

Diploma sebanyak 1149 orang, perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95% 1.96  adalah seperti di bawah ini:  

 

     
1.96 1149 0.5

0.05 1149 1.96 0.5     

    = 287.902 = 288 

 Sampel yang dibutuhkan untuk pengambilan data setelah dibulatkan adalah 

288 orang. Sedangkan untuk distribusi samplingnya adalah seperti di bawah ini: 

Tabel 4.1 Distribusi jumlah responden 

No Janis Kelamin Populasi  Sampel  

1. Laki-Laki 288 72 

2. Perempuan  861 216 

  1149 288 

Sumber : Bagian Akademik FMIPA Universitas Islam Indonesia 
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4.5 Variabel Penelitian 

Variabel adalah semua keadaan, faktor, kondisi, perlakuan, atau tindakan yang 

dapat mempengaruhi hasil eksperimen.  

Beberapa variabel dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengetahui 

identitas responden, antara lain: 

a. Nama: untuk mengetahui nama (initial) responden yang mengisi 

kuesioner. 

b. Jenis Kelamin: untuk mengetahui jenis kelamin responden yang 

mengisi kuesioner. 

c. Fakultas/Jurusan: untuk mengetahui fakultas dan jurusan responden, 

dalam penelitian ini responden mengisi sendiri dalam kuesioner. 

d. Email facebook: untuk mengetahui email facebook responden, sebagai 

bukti responden mempunyai fecebook atau tidak. 

Variabel atau dimensi dari fungsi penggunaan facebook yang dikemukakan 

oleh Craig Ross, Emily S.Orr, Mia Sisic, Jaime M. Arseneault, Marry G.Simmering, 

R. Robert Orr, seperti dibawah ini. 
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Tabel 4.2 Kisi-Kisi Pernyataan dalam Kuesioner 

Komponen 
Yang  di Ukur Indikator-Indikator Definisi 

Operasional 
Nomor 

Item 
1. Sikap dasar 

penggunaan 
facebook 

• Waktu yang diperlukan dalam 
menggunakan facebook 

• Facebook merupakan bagian 
dari kehidupan mahasiswa 

• Merasa bangga memiliki 
facebook 

• Meluangkan waktu untuk 
membuka facebook 

• Merasa ada yang kurang, ketika 
tidak menggunakan facebook 

• Bagian dari komunitas facebook 
• Merasa sedih, ketika mematikan 

facebook 

Waktu yang 
digunakan 
seseorang 
menggunakan 
facebook dan 
menjelaskan 
perasaan seseorang 
menggunakan 
facebook 

1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
6 
7 
 
 

2. Penggunaan  
keamanan di 
facebook  

• Hanya teman yang dapat melihat 
profil 

• Semua orang dapat mencari 
akun facebook anda 

• Menggunakan blocklist 
• Menggunakan daftar profil 

terbatas 
• Adanya alamat di profil 

facebook 
• Hanya orang yang dikenal yang 

ada di list pertemanan. 

Keamanan di 
facebook, 
menjelaskan 
keamanan-
keamanan yang 
ada di akun 
facebook 

8 
 
9 
 

10 
11 

 
 

12 
 
 

13 
 

3. Penggunaan 
fungsi 
aplikasi 

 

• Lebih dari satu album di 
facebook 

• Sering mengupload foto 
• Sering mengirim wall/dinding  
• Sering mengirim pesan pribadi 
• Sering melakukan 

poke/mencolek 
• Mengganti status lebih dari 

sekali dalam sehari 
• Menggunakan fasilitas chat 

Adanya fungsi 
fungsi dari aplikasi 
yang ada di 
facebook, agar 
facebook 
digunakan secara 
optimal 

14 
15 
16 
17 
18 
19 
 

20 
21 
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Komponen 
Yang  di Ukur Indikator-Indikator Definisi 

Operasional 
Nomor 

Item 
• Mempunyai akun lebih dari satu 

4. Sikap umum 
penggunaan 
facebook 

• Puas denga fasilitas facebook 
• Dari Facebook mempermudah 

berkomunikasi dengan teman 
• Dari Facebook memungkinkan 

berkomunikasi dengan masa lalu 
• Dari facebook mengetahui 

informasi teman 
• Facebook menyediakan 

informasi dari group 
• Membuka facebook hanya 

melihat 
notification/pemberitahuan 

• Menyempatkan membuka 
facebook di waktu luang 

• Menyempatkan membuka 
facebook sebelum dan sesudah 
tidur 

Adanya fungsi 
perlakuan umum 
menggunakan 
facebook seperti 
kepuasan dan 
fungsi facebook 
secara umum, 

22 
23 
 

24 
 

25 
 

26 
 

27 
 
 
 

28 
 

29 
 
 

 

4.6 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.  

Di dalam pembuatan kuesioner ada dua macam jenis pertanyaan, yaitu 

pertanyaan terbuka (Opened End Item), dan pertanyaan tertutup (Closed End Item). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis pertanyaan 

tertutup (Closed End Item). Kuesioner yang sifat pertanyaannya tertutup adalah suatu 
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kuesioner dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan telah disediakan jawaban 

pilihan, sehingga responden tinggal memilih salah satu dari jawaban yang disediakan. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Likert 

yang telah dimodifikasi. Skala Likert digunakan unutk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2003). 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Untuk skala Likert yang asli atau belum dimodifikasi terdapat lima tingkat 

jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap suatu pernyataan yang 

dikemukakan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang 

telah dimodifikasi. Skala Likert ini memiliki tingkat, dengan bobot nilai sebagai 

berikut : 

 Jawaban sangat setuju diberi bobot / skor 5 (lima). 

 Jawaban setuju diberi bobot / skor 4 (empat). 

 Jawaban netral, ragu-ragu diberi bobot atau skor 3 (tiga). 

 Jawaban tidak setuju diberi bobot / skor 2 (dua). 

 Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot / skor 1 (satu). 
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4.7 Analisis Faktor 

Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah variabel yang 

nyata menjadi beberapa variabel yang tersembunyi. Analisis faktor ini 

dipergunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Indonesia, menggunakan facebook. Perhitungan analisis ini dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0 

 

4.8 Analisis Penelitian 

Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai 

penelitian yang telah dilakukan mengarah kepada analisis hasil implementasi 

sebelum ditarik kesimpulan. 

 

4.9 Kesimpulan dan Saran 

Penarikan kesimpulan terhadap kasus yang diselesaikan pada tahap akhir 

dalam penelitian ini setelah dilakukan analisis terhadap kasus yang dipecahkan. 

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian yang sudah 

ditetapkan. Saran-saran juga dikemukakan untuk memberikan masukan 

mengenai penyelesaian kasus yang dihadapi pada sistem yang diteliti. 
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4.10 Diagram Alir Metode Penelitian 
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Gambar 4.1 Flow Chart Penelitian 
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Langkah-langkah yang diperlukan didalam analisis faktor (Supranto,2004): 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4.2 Flow Chart Analisis Faktor 

Langkah pertama dalam analisis faktor adalah merumuskan masalah 

faktor analisis dan mengidentifikasi/mengenali variabel-variabel penelitian yang 

akan dianalisis faktor. Kemudian suatu matriks korelasi dari variabel-variabel 

ini dibentuk dan metode analisis faktor dipilih. Peneliti menentukan banyaknya 

faktor yang akan disarikan (extracted) dari variabel yang banyak tersebut dan 

metode rotasi yang akan digunakan. Setelah rotasi dilakukan interpretasi faktor 

hasil rotasi dan langkah terakhir adalah menghitung skor faktor untuk mencari 

faktor yang mendominasi diantara faktor yang terbentuk. 

Mulai 

Merumuskan masalah 

Bentuk Matriks Korelasi 

Menentukan Metode Analisis Faktor 

Melakukan Rotasi 

Interpretasi Faktor 

Perhitungan Skor Faktor 

Selesai  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Analisis Kuesioner 

 Tahap pertama dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan 

kuesioner pendahuluan dengan tujuan untuk mengetahui atribut-atribut apa sajakah 

yang valid dan hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua 

kali atau lebih (reliabel). Untuk keperluan uji validitas dan reliabelitas ini, kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 30 buah yang setiap kuesioner terdapat 32 pertanyaan. 

Dari data yang terkumpul dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas, dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah semua atribut dalam kuesioner tersebut telah mampu 

menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini. 

5.1.1 Uji Validitas 

Untuk keperluan uji validitas ini, kuisioner yang disebar sebanyak 30 buah 

yang setiap kuesioner terdapat 32 pernyataan. Berdasarkan uji validitas menggunakan 

software SPSS 17.00, maka dapat dilakukan uji hipotesis seperti di bawah ini. 

• Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir tidak 

valid). 
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H1 : Terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir valid). 

• Tingkat sigifikansi 

%5=α  

db = n-2 = 30-2 = 28 jadi dengan db = 28, maka rtabel = 0.361 

n = jumlah responden 

• Daerah kritis 

Jika rxy ≤ rtabel, maka H0 tidak ditolak, dan jika rxy > rtabel, maka H0 ditolak. 

• Statistik uji 

Dengan program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom Correlation (rxy) 

pada output komputer, maka akan didapat seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 5.1 Pengujian Validitas Kuesioner 

Butir (item) rxy Tanda rtabel Kesimpulan  

1 0.546 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

2 0.738 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

3 0.744 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

4 0.657 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

5 0.554 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

6 0.694 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

7 0.614 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

8 0.610 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

9 0.401 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

10 0.786 > 0.361 H0 ditolak (valid) 
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11 0.467 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

12 0.595 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

13 -0.178 < 0.361 H0 gagal ditolak (tidak valid) 

14 0.551 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

15 0.562 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

16 0.554 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

17 0.494 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

18 0.500 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

19 0.625 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

20 0.512 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

21 0.674 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

22 0.558 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

23 0.676 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

24 0.699 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

25 0.355 < 0.361 H0 gagal ditolak (tidak valid) 

26 0.644 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

27 0.494 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

28 0.563 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

29 0.543 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

30 0.509 > 0.361 H0 ditolak (valid) 

31 0.219 < 0.361 H0 gagal ditolak (tidak valid) 

32 0.539 > 0.361 H0 ditolak (valid) 
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• Keputusan 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rxy > rtabel untuk semua butir (item), sehingga 

Ho ditolak, tetapi terdapat tiga variabel yang nilai rxy < rtabel  yaitu butir ke 13 

dengan nilai -0.178 < 0.361 sehingga H0 tidak ditolak, butir ke 25 dengan nilai 

0.355 < 0.361 sehingga H0 tidak ditolak dan butir ke 31 dengan nilai 0.219 < 

0.361 sehingga H0 tidak ditolak. 

• Kesimpulan 

Karena keputusan adalah H0 ditolak, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir valid), tetapi  terdapat 

satu butir (item) yang keputusannya H0 tidak ditolak yaitu butir ke 13, ke 25 

dan ke 31. Dapat dikatakan tidak terdapat korelasi antara variabel satu dengan 

yang lain (butir tidak valid). 

5.1.2 Uji reliabilitas 

Setelah semua faktor dinyatakan valid maka proses selanjutnya dilakukan 

pengujian reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tersebut relative konsisten. Adapun uji hipotesis untuk reliabilitas seperti di bawah 

ini. 

• Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir 

tidak reliabel). 

H1 : Terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir reliabel). 
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• Tingkat signifikansi 

%5=α  

• Daerah kritis 

Jika rtotal ≤ rtabel , maka H0 diterima dan jika rtotal > rtabel , maka H0 ditolak. 

• Statistik uji 

Nilai rtotal = 0.926 dan rtabel = 0.361 

Tabel 5.2 Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel 

0.926 0.361 

 

• Keputusan 

Terlihat bahwa rtotal  = 0.926 > rtabel = 0.361  sehingga H0 ditolak. 

• Kesimpulan 

Karena keputusan adalah H0 ditolak, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir reliabel).  

5.2. Deskripsi Data 

 Deskripsi data dalam penelitian ini adalah upaya menyelidiki secara 

mendalam tentang data yang berhasil diperoleh peneliti selama penelitian 

berlangsung, sehingga akan diketahui, makna dan keadaan yang sebenarnya dari apa 
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yang telah diteliti. Proses deskripsi data ini dilakukan dengan bantuan softwere Excel 

dan SPSS 

Tabel 5.3  Distribusi Jumlah Responden berdasarkan jenis kelamin dan jurusan 

Jenis 

Kelamin 

Jurusan Jumlah 

respondenFarmasi Statistika Kimia D3 Kimia Analisis 

P 117 42 36 21 216

L 26 19 12 15 72

 

 Hasil deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dan jurusan 

responden dalam penelitian ini diterangkan bahwa: 

a. Jurusan Farmasi 

Responden yang berjenis kelamin perempuan di jurusan Farmasi adalah 

sebanyak 117 orang dan Responden yang berjenis kelamin laki-laki di jurusan 

farmasi adalah sebanyak 26 orang. 

b. Jurusan Statistika 

Responden yang berjenis kelamin perempuan di jurusan statistika adalah 

sebanyak 42 orang dan Responden yang berjenis kelamin laki-laki di jurusan 

statistika adalah sebanyak 19 orang. 
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c. Jurusan Kimia 

Responden yang berjenis kelamin perempuan di jurusan Kimia adalah 

sebanyak 36 orang dan Responden yang berjenis kelamin laki-laki di jurusan 

kimia adalah sebanyak 12 orang 

d. Jurusan D3 Kimia Analisis 

Responden yang berjenis kelamin perempuan di jurusan D3 Kimia Analisis 

adalah sebanyak 21 orang dan Responden yang berjenis kelamin laki-laki di 

jurusan D3 Kimia Analisis adalah sebanyak  15 orang 

 

5.3. ANALISIS FAKTOR 

5.3.1 Membentuk Matrik Korelasi 

 Proses analisis didasarkan pada suatu matrik korelasi antar variabel. Agar 

analisis faktor bisa menjadi tepat, variabel-variabel yang dikumpulkan harus 

berkorelasi. Jika korelasi antar variabel memang kecil (hubungan lemah) analisis 

faktor menjadi tidak tepat. 

 Pada output SPSS, Tabel Correlation Matrix terlihat bahwa matrik korelasi 

tidak membentuk matrik identitas, karena meskipun elemen diagonalnya bernilai 1 

tetapi diluar diagonal tidak bernilai 0. Dengan demikian matrik tersebut dapat 

dipergunakan untuk analisis faktor selanjutnya. Atau bisa juga dilihat dari nilai 

Bartlett’s test of sphericity seperti di bawah ini. 
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Tabel 5.4  KMO and Bartlett's Test 

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .842 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 2921.528 

df 406 

Sig. .000 

 
 

Nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure Of Sampling Adequacy = 0.842, artinya 

analisis faktor memang tepat untuk menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi. 

Untuk menguji ketepatan model faktor, menggunakan Bartlett’s test of sphericity. Uji 

Bartlett dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel dengan hipotesa 

seperti di bawah ini. 

1. Uji Hipotesis:  

   H0 :  1  2   (populasi matrik korelasi  berupa identity matriks 

dengan nilai 1 pada diagonal dan 0 di luar diagonal) 

 H1 :   (populasi matrik korelasi bukan berupa identity matriks dengan nilai 

1 pada diagonal dan 0 di luar diagonal) 

2. Tingkat signifikansi 

 α = 5 % = 0.05 

3. Daerah kritis 

Tolak H0, jika nilai signifikansi < α  
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4. Statistik uji 

Dari tabel 5.4 KMO dan Barlett’s Tes, dapat diketahui nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0.000. 

5. Keputusan 

Nilai signifikansi = 0.000 < α = 0.05 sehingga H0 ditolak. 

6. Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi < α ( 0.000 < 0.05) maka, disimpulkan bahwa ada 

korelasi antar variabel. Analisis faktor bisa digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan selanjutnya.  

 Cara lain untuk mengetahui hubungan antara variabel dan kelayakan 

penggunaan analisis faktor, digunakan pengukuran Measure of Sampling Adequacy 

(MSA). Harga MSA yang rendah merupakan pertimbangan untuk membuang 

variabel tersebut pada tahap analisis selanjutnya. Harga MSA berkisar antara 0 

sampai 1, dengan kriteria (Syofyan, 2006): 

• MSA= 1, artinya variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel 

lain. 

• MSA > 0.5, artinya variabel tersebut masih bisa diprediksi dan dianalisis lanjut. 

• MSA < 0.5, artinya variabel tidak bisa diprediksi dan tidak dapat dianalisis 

lebih lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya. Hasil MSA adalah : 

Tabel 5.5  Measure of Sampling Adequacy 
Variabel MSA Status 

V1 0.844 Valid 
V2 0.851 Valid 
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Variabel MSA Status 
V3 0.853 Valid 
V4 0.882 Valid 
V5 0.892 Valid 
V6 0.883 Valid 
V7 0.877 Valid 
V8 0.755 Valid 
V9 0.715 Valid 
V10 0.812 Valid 
V11 0.796 Valid 
V12 0.689 Valid 
V13 0.713 Valid 
V14 0.847 Valid 
V15 0.816 Valid 
V16 0.782 Valid 
V17 0.787 Valid 
V18 0.788 Valid 
V19 0.896 Valid 
V20 0.889 Valid 
V21 0.795 Valid 
V22 0.850 Valid 
V23 0.810 Valid 
V24 0.854 Valid 
V25 0.875 Valid 
V26 0.900 Valid 
V27 0.766 Valid 
V28 0.855 Valid 
V29 0.885 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5.5 , seluruh item pernyataan nilai MSAnya lebih dari 0.5, 

maka tahapan analisis selanjutnya dapat dilakukan untuk keseluruhan atribut. Hal ini 

bisa juga dilihat dari nilai Communalities seperti di bawah ini. 

Tabel 5.6 Communalities 

Item Initial Extraction 
V1 1.000 0.640 
V2 1.000 0.595 
V3 1.000 0.693 
V4 1.000 0.573 
V5 1.000 0.601 
V6 1.000 0.575 
V7 1.000 0.608 
V8 1.000 0.506 
V9 1.000 0.601 
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Item Initial Extraction 
V10 1.000 0.565 
V11 1.000 0.563 
V12 1.000 0.607 
V13 1.000 0.562 
V14 1.000 0.552 
V15 1.000 0.569 
V16 1.000 0.577 
V17 1.000 0.635 
V18 1.000 0.542 
V19 1.000 0.567 
V20 1.000 0.541 
V21 1.000 0.494 
V22 1.000 0.573 
V23 1.000 0.722 
V24 1.000 0.555 
V25 1.000 0.685 
V26 1.000 0.619 
V27 1.000 0.622 
V28 1.000 0.688 
V29 1.000 0.669 

 
Dalam tabel 5.6 Communalities, kolom initial atau kolom awal terlihat bahwa 

nilai communality untuk setiap variabel masing-masing sebesar 1, angka ini juga 

terlihat didalam diagonal matrik korelasi. Dan pada kolom ekstraksi menunjukkan 

besarnya varian yang dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk dari masing-

masing variabel. Misalnya, untuk V1 memiliki nilai 0.640 artinya sekitar 64% varian 

dari V1 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. Untuk V2 memiliki nilai 

0.595 artinya sekitar 59.5% varian dari V2 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti 

terbentuk. Begitu juga dengan V yang lain. 

5.3.2 Ekstraksi Variabel Analisis 

Tahap ini adalah mereduksi data sehingga menghasilkan beberapa faktor 

independent atau tidak berkorelasi satu dengan yang lainnya. Hasil dari tahapan ini 
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berupa matriks faktor yang belum dirotasi. Dalam ekstraksi faktor digunakan eigen 

value yang menunjukkan besarnya sumbangan dari faktor terhadap varian seluruh 

variabel asli dan hanya yang memiliki nilai eigen lebih dari satu yang perlu 

diperhitungkan karena faktor yang memiliki nilai eigen yang lebih kecil dari satu 

dapat dikatakan tidak signifikan sebab variabel asli telah dibakukan yang berarti rata-

ratanya nol dan variannya satu. 

Banyaknya faktor juga dapat ditentukan dengan melihat total proporsi 

keragaman yang dapat dijelaskan dari suatu faktor setidaknya mampu menjelaskan 

60% total sampel varian. 

Metode PCA digunakan sebagai dasar perhitungan faktor, dan dari 20 atribut 

yang valid serta reliabel dengan berdasarkan nilai eigen yang lebih dari satu, 

memberikan hasil bahwa jumlah faktor yang sebaiknya dibentuk empat buah, 

sebagaimana tertera pada tabel  seperti di bawah ini. 

Tabel 5.7 Total Varian PCA 

 

Component 

Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 6.705 23.122 23.122 6.705 23.122 23.122 4.159 14.341 14.341

2 3.157 10.887 34.009 3.157 10.887 34.009 2.930 10.102 24.444

3 2.010 6.931 40.940 2.010 6.931 40.940 2.536 8.746 33.189

4 1.563 5.388 46.328 1.563 5.388 46.328 2.526 8.709 41.898

5 1.367 4.715 51.043 1.367 4.715 51.043 1.880 6.482 48.380

6 1.270 4.380 55.423 1.270 4.380 55.423 1.754 6.048 54.428
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7 1.227 4.229 59.653 1.227 4.229 59.653 1.515 5.225 59.653

8 .933 3.219 62.872       

9 .859 2.961 65.832       

10 .812 2.799 68.632       

11 .756 2.608 71.239       

12 .721 2.486 73.725       

13 .677 2.335 76.060       

14 .643 2.218 78.278       

15 .580 2.000 80.278       

16 .573 1.975 82.253       

17 .561 1.933 84.186       

18 .535 1.843 86.030       

19 .517 1.782 87.811       

20 .490 1.688 89.499       

21 .419 1.444 90.943       

22 .416 1.434 92.377       

23 .406 1.401 93.778       

24 .374 1.291 95.069       

25 .353 1.217 96.286       

26 .313 1.080 97.366       

27 .300 1.034 98.400       

28 .255 .879 99.280       

29 .209 .720 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 

Pada Tabel 5.7 Total Varian PCA untuk kolom initial eigen value 

menunjukkan eigen value untuk setiap faktor, yang pada awalnya terdiri dari 29 

faktor yaitu banyaknya variabel aslinya. Kemudian pada proses selanjutnya dipilih 

faktor-faktor yang mempunyai eigen value minimal 1, oleh karena tidak semua faktor 



67 
 

 
 

mempunyai eigen value lebih besar atau sama dengan 1, maka akan banyak faktor 

yang berguguran.  

Eigen value merupakan jumlah varian yang dijelaskan oleh setiap faktor. Jadi 

berdasarkan tabel, jika 29 variabel asli diekstrak menjadi 7 faktor saja maka: 

Tabel 5.8 Total Variance Explained 

Faktor Eigenvalue Varian (%) Penjelasan 

Faktor 1 6.705 23.122 Faktor 1 memiliki eigenvalue 6.705 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

23.122% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

Faktor 2 3.157 10.887 Faktor 2 memiliki eigenvalue 3.157 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

10.887% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

Faktor 3 2.010 6.931 Faktor 3 memiliki eigenvalue 2.010 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

6.931% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

Faktor 4 1.563 5.388 Faktor 4 memiliki eigenvalue 1.563 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

5.388% terhadap total variansi atau variabel 
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asli 

Faktor 5 1.367 4.715 Faktor 5 memiliki eigenvalue 1.367 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

4.715% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

Faktor 6 1.270 4.380 Faktor 6 memiliki eigenvalue 1.270 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

4.380% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

Faktor 7 1.227 4.229 Faktor 7 memiliki eigenvalue 1.227 dan 

memberikan sumbangan varian sebesar 

4.229% terhadap total variansi atau variabel 

asli 

 

 Presentase varian yang merupakan sumbangan suatu faktor diperoleh dengan 

membagi eigen value dengan banyaknya faktor dan mengalikannya dengan 100%. 

Berdasarkan table 5.8, total keempat faktor yang terbentuk dapat menjelaskan 

59.653% dari variabilitas 29 variabel  dan hanya tujuh faktor yang terbentuk karena 

nilai eigen keempat variabel tersebut masih diatas satu. Sedangkan jika sebuah faktor 

ditambah atau menjadi delapan faktor, nilai eigen menjadi di bawah 1 (0.933) 

sehingga proses penambahan faktor dihentikan. 
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5.3.3 Rotasi Faktor 

 Matriks faktor memuat koefisien yang dipergunakan untuk mengekspresikan 

variabel yang dibakukan dinyatakan dalam faktor. Koefisien ini merupakan factor 

loading, mewakili koefisien korelasi antar faktor dengan variabel. Koefisien dengan 

nilai mutlak (absolute) yang besar menunjukkan bahwa faktor dan variabel sangat 

terkait (closely related), koefisien dari matriks faktor dapat digunakan untuk 

menginterpretasikan faktor. 

Tabel 5.9  Component Matrix 

Component Matrixa

 Component 

 1 2 3 4 5 6 7 

V1 .488 .101 -.462 .065 -.010 .417 -.013

V2 .517 .258 -.312 -.165 .281 .106 .216

V3 .605 .271 -.024 -.352 .231 -.094 .260

V4 .570 .228 -.333 -.116 -.150 .193 -.109

V5 .552 .447 -.084 -.223 -.174 -.020 .101

V6 .645 .022 -.229 -.258 .059 .002 .188

V7 .446 .425 .036 -.279 .337 -.115 .151

V8 .228 -.383 .333 -.069 .083 .220 .370

V9 .286 -.227 .365 -.284 .058 .193 -.462

V10 .368 -.008 .552 -.311 .135 .101 -.026

V11 .360 -.348 .237 .144 .088 .339 .335

V12 .204 .142 .576 -.253 .048 .236 -.302

V13 .292 -.052 .139 .335 -.234 .402 .356

V14 .492 -.486 -.072 .045 .102 .215 -.097

V15 .572 .071 .281 .309 -.029 .218 -.122
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V16 .474 .270 -.101 .433 .235 .025 -.161

V17 .439 .321 .236 .476 .168 -.169 .021

V18 .276 .338 .152 .317 .404 -.148 -.206

V19 .491 .515 .095 .181 -.107 -.015 -.085

V20 .557 -.292 -.350 .042 .026 -.131 -.059

V21 .317 .478 .209 .232 -.206 -.088 .133

V22 .553 -.070 .266 -.158 -.065 -.399 .052

V23 .611 -.507 -.144 .079 .149 -.166 -.123

V24 .555 -.384 -.099 .194 .026 -.114 -.197

V25 .627 -.508 -.063 -.077 -.013 -.103 -.105

V26 .546 -.519 -.056 .045 .023 -.215 .018

V27 .255 -.275 .339 .124 -.258 -.403 .348

V28 .556 -.021 -.010 -.018 -.602 .028 -.122

V29 .545 .327 -.023 -.169 -.450 -.085 -.159

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 7 components extracted. 
 

Pada Tabel 5.9 Component Matrix menjelaskan distribusi 29 variabel pada 7 

faktor yang ada. Sedangkan angka pada tabel adalah faktor loading atau besar 

korelasi antara suatu variabel dengan faktor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 

Karena masih ada beberapa variabel yang tidak memiliki perbedaan yang 

nyata dengan beberapa faktor, perlu dilakukan rotasi untuk memperjelas kedudukan 

variabel tersebut. Metode rotasi yang banyak digunakan adalah Varimax Procedure. 

Metode rotasi disebut metode rotasi orthogonal yang meminimumkan banyaknya 

variabel dengan nilai loading yang tinggi pada suatu faktor, untuk memudahkan 

pembuatan interpretasi tentang faktor. Untuk menentukan suatu variabel secara nyata 
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masuk pada sebuah faktor, perlu diperhatikan kasus angka pembatas (cutt off point) 

yaitu 0.5. Variabel yang memiliki faktor loading masih di bawah 0.5 tidak dapat 

secara nyata dimasukkan kesalah satu faktor atau sebagai faktor yang tidak 

terdefinisikan (faktor umum). Dari tabel komponen matriks dapat ditampilkan dalam 

tabel berikut untuk mengetahui variabel yang dominan dari masing-masing faktor. 

Tabel 5.10 Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrixa

 Component 

 1 2 3 4 5 6 7 

V1 .277 .303 .310 .107 -.140 .215 -.546

V2 .162 .686 .084 .157 -.087 .088 -.227

V3 .135 .781 .135 .130 .128 .050 .103

V4 .240 .377 .503 .102 .002 .012 -.332

V5 -.007 .544 .527 .158 .050 -.002 .009

V6 .373 .601 .242 -.003 .000 .118 -.034

V7 -.035 .708 .034 .264 .159 -.077 .058

V8 .186 .106 -.161 -.140 .218 .572 .201

V9 .281 -.057 .064 -.041 .712 -.019 -.080

V10 .053 .255 .023 .067 .643 .193 .206

V11 .272 .075 -.090 .039 .133 .674 .043

V12 -.119 .041 .114 .128 .747 .061 .007

V13 .023 -.042 .239 .146 -.080 .688 -.032

V14 .642 .033 .001 -.012 .165 .288 -.168

V15 .232 .013 .280 .491 .280 .340 -.052

V16 .221 .150 .107 .666 -.059 .029 -.216

V17 .066 .123 .094 .750 .000 .118 .172

V18 .038 .142 -.115 .688 .122 -.139 -.021
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V19 -.054 .244 .457 .537 .082 .013 -.010

V20 .671 .204 .154 .053 -.140 -.001 -.058

V21 -.205 .154 .404 .457 -.028 .126 .200

V22 .351 .290 .226 .136 .225 -.020 .495

V23 .831 .111 -.005 .098 .044 .063 .056

V24 .707 -.019 .115 .190 .040 .062 .016

V25 .775 .124 .137 -.049 .155 .111 .100

V26 .737 .088 .038 .007 .011 .135 .217

V27 .230 -.041 .125 .030 -.060 .256 .694

V28 .312 -.005 .749 7.554E-5 .090 .127 .073

V29 .103 .248 .740 .120 .137 -.111 .060

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 7 iterations. 
 

Komponen matrik hasil rotasi memperlihatkan distibusi variabel yang lebih 

jelas dan nyata dibandingkan jika tidak dilakukan rotasi. Suatu variabel akan 

dimasukkan kedalam faktor yang memiliki nilai loadings yang terbesar. Matriks 

faktor yang dirotasi membentuk dasar untuk menginterpretasikan faktor atau 

komponen yaitu berapa banyak faktor yang diekstraksi dari variabel awal/asli. 

Tabel 5.11  Hasil Analisis Faktor 

 
Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4 Faktor 5 Faktor 6 Faktor 7 

Variabel 14 Variabel 2 Variabel 1 Variabel 15 Variabel 9 Variabel 8 Variabel 22  

Variabel 20 Variabel 3 Variabel 4 Variabel 16 Variabel 12 Variabel 11 Variabel 27 

Variabel 23 Variabel 5 Variabel 28 Variabel 17  Variabel 13  
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Variabel 24 Variabel 6 Variabel 29 Variabel 18    

Variabel 25 Variabel 7  Variabel 19    

Variabel 26 Variabel 10  Variabel 21    

 
 

Dari hasil rotasi diatas juga bisa didapat sebuah model analisis faktor adlah 

seperti di bawah ini. 

  0.277   0.303 0.310  0.107 0,140 0.215 0.546   

0.162   0.686 0.084  0.157 0.87 0.215 0.546   

    0.135   0.781 0.135  0.130  0.128 0.050 0.103   

 

     0.103   0.248 0.740  0.120 0.137 0.111 0.060   

5.3.4 Interpretasi Faktor 

Interpretasi faktor diperoleh dari variabel yang mendominasi setiap faktor atau 

yang memiliki muatan (loading) besar pada faktor yang sama sehingga dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 5.12  Interpretasi Faktor 

NO FAKTOR  VARIABEL 

1 Fasilitas  • Adanya album foto di facebook tersebut 
• Adanya fasilitas chat di facebook 
• Facebook mempermudah berkomunikasi 

dengan teman 
• Facebook mempermudah berkomunikasi 
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NO FAKTOR  VARIABEL 

dengan masa lalu 
• Facebook mempermudah mengetahui 

informasi dari teman 
• Facebook menyediakan informasi dari 

group  
2 penghayatan (Comperhation) • Facebook adalah bagian dari kehidupan 

mahasiswa 
• Adanya rasa bangga, mempunyai facebook 
• Merasa ada yang kurang, ketika tidak 

membuka facebook 
• Merasa sedih, ketika mematikan facebook 
• Mahasiswa menggunakan blocklist 

3 Waktu/ durasi / frekuensi • Lebih dari satu jam menggunakan 
facebook 

• Meluangkan waktu untuk menggunakan 
facebook 

• Menggunakan waktu luang untuk 
membuka facebook 

• Sebelum dan sesudah tidur, 
menyempatkan untuk membuka facebook 

4 Ekspresi  • Sering mengupload foto di facebook 
• Sering mengirim wall/dinding teman 

facebook 
• Sering mengirim pesan pribadi ke teman 
• Sering melakukan colek/poke teman 

facebook 
• Sering mengganti status facebook 
• Mempunyai akun facebook lebih dari satu 

5 Hubungan (Relationship) 
 

• Semua orang mudah mencari di facebook 
• Adanya alamat di profil facebook 

6 Privacy • Hanya teman yang dapat melihat profil 
facebook 

• Menggunakan daftar profil terbatas 
• Hanya orang yang dikenal yang ada di list 
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NO FAKTOR  VARIABEL 

teman 
7 perhatian (Attention) • Merasa puas dengan fasilitas facebook 

• Membuka facebook hanya sekedar melihat 
(notification) pemberitahuan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan, dari 29 variabel yang telah valid dan reliabel, setelah di analisis 

faktor menggunakan SPSS 17.0 , maka faktor yang terbentuk ada 7 faktor, yaitu: 

• Faktor pertama adalah fasililitas yang menjelaskan di facebook menyediakan 

fasilitas-faslitas, yang mendorong mahasiswa menggunakan facebook. Faktor 

ini terdiri dari adanya album foto, fasilitas chat, mempermudah 

berkomunikasi dengan teman, mempermudah berkomunikasi dengan masa 

lalu, mengetahui informasi dari teman, dan menyediakan informasi grup 

• Faktor kedua adalah penghayatan (comperhation) yang menjelaskan 

pemahaman dan penyerapan informasi, adanya usaha individu untuk 

memahami, menikmati, pengalaman untuk memenuhi dan menyimpan 

informasi, dan pengalaman diperoleh sebagai pengetahuan individu, sehingga 

mahasiswa dapat menikmati aktivitas saat mengakses facebook. Faktor ini 

terdiri dari facebook telah menjadi bagian dari kehidupan mahasiswa, adanya 

rasa bangga mempunyai facebook, merasa ada yang kurang ketika mahasiswa 
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tidak membuka facebook, merasa sedih ketika mematikan facebook dan 

mahasiswa menggunakan blocklist. 

• Faktor ketiga adalah waktu/durasi/frekuensi yang menjelaskan lamanya 

mahasiswa menggunakan facebook dapat dilihat dari waktu yang di habiskan 

mahasiswa dan banyaknya pengulangan perilaku menggunakan facebook. 

Faktor ini terdiri dari lebih dari satu jam mahasiswa menggunakan facebook, 

meluangkan waktu menggunakan facebook, menggunakan waktu luang untuk 

membuka facebook 

• Faktor keempat adalah ekspresi yang menjelaskan kegiatan mahasiswa dalam 

menggunakan facebook. Faktor ini terdiri dari sering mengupload foto di 

facebook, sering mengirim wall/ dinding ke teman facebook, sering mengirim 

pesan pribadi, sering melakukan colek/poke, sering mengganti status 

facebook dan mempunyai akun lebih dari satu. 

• Faktor kelima adalah hubungan (relationship) yang menjelaskan hubungan 

mahasiswa dengan orang lain, untuk mengetahui informasi. Faktor ini terdiri 

dari semua orang mudah mencari di facebook hanya dengan memasukan 

nama atau email dan adanya alamat di profil facebook. 

• Faktor keenam adalah privacy yang menjelaskan adanya kerahasiaan di 

facebook. Faktor ini terdiri dari hanya teman yang dapat melihat profil 

facebook, menggunakan daftar profil terbatas, dan hanya teman yang ada di 

list facebook. 
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• Faktor ketujuh adalah perhatian (attention) menjelaskan minat mahasiswa 

menggunakan facebook. Faktor ini terdiri dari mahasiswa merasa puas 

dengan fasilitas facebook dan mahasiswa hanya melihat notification 

(pemberitahuan) di facebook. 

6.2 Saran 

 Dari kesimpulan dan pembahasan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran yang kiranya bermafaat untuk kedepannya, seperti di bawah ini. 

1. Sebagai masukan bagi institusi nantinya bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pemakaian facebook dalam menyikapi prestasi ataupun 

nilai indeks prestasi mahasiswa maupun kegiatan perkuliahan  

2. Sebagai masukan bagi pengelola facebook nantinya bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pemakaian facebook khususnya di kalangan mahasiswa 

dapat digunakan untuk kegiatan belajar ataupun mendorong mahasiswa lebih 

meningkatkan prestasi belajar dengan fasilitas facebook dan tidak hanya 

digunakan sebagai kegiatan yang terlepas dari kegiatan akademik. 

3. Pada penelitian selanjutnya dengan metode yang sama agar lebih diperluas 

lagi atribut-atribut yang digunakan dan juga jumlah sampelnya diperbanyak 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih optimal. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kepada Yth 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

 

Dengan Hormat, 

Saya adalah mahasiswa Statistika Fakultas Matematika dan 

Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Islam  Indonesia  yang  sedang 

menyelesaikan  Tugas  Akhir.  Tanpa  bermaksud  mengurangi  rasa 

hormat  dan  mengganggu  aktivitas  Anda,  saya  memohon 

kesediannya  untuk  meluangkan  sedikit  waktu,  untuk  mengisi 

kuesioner ini.  

Saya mohon dalam pengisian kuesioner ini, Anda menjawab 

dengan jujur sesuai dengan apa yang Anda rasakan, semua jawaban 

yang Anda berikan adalah benar. Oleh sebab itu, usahakanlah tidak 

ada jawaban yang dikosongkan. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  kegiatan  ilmiah  semata, 

bukan  sebagai  bentuk  lain  yang merugikan  Anda.  Setiap  jawaban 

yang  diberikan  merupakan  bantuan  yang  tidak  ternilai  harganya 

bagi  penelitian  ini,  atas  perhatian  dan  bantuannya,  saya  ucapkan 

terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

Adhityaningrum Aenudiniar 



I. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Baca dan pahami baik‐baik setiap pertanyaan. 
b. Pertanyaan  dengan  sekala  1  sampai  5,  1  untuk 

sangat tidak setuju, 5 untuk sangat setuju. 
c. Berilah tanda checklist (X) pada jawaban yang telah 

tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 

Contoh : 

Pertanyaan  jawaban 
1. Dalam sehari, rata‐rata lebih 

dari  1  jam  anda  membuka 
facebook 

 

 

d. Tidak ada  jawaban yang salah,  jawaban akan diberi 
nilai  bila  anda  menjawab  pertanyaan  yang  telah 
disediakan. Semua jawaban yang anda berikan akan 
sangat  mempengaruhi  keberhasilan  penelitian 
secara keseluruhan. 

e. Peneliti menjamin kerahasiaan semua  jawaban dan 
identitas anda. 

 
II. IDENTITAS RESPONDEN 

 
1. Nama : _________________________________(boleh tidak 

diisi) 
2. Jenis  Kelamin  :  Laki‐laki  /  perempuan  (coret  yang  tidak 

perlu) 
3. Fakultas / Jurusan :  
4. Email facebook : 

 

Pertanyaan  jawaban 

1. Dalam sehari, rata‐rata lebih 
dari  1  jam  anda  membuka 
facebook   

2. Facebook  sudah  menjadi 
bagian dari kehidupan Anda 

3. Anda  merasa  bangga, 
memiliki facebook 

4. Anda  meluangkan  waktu 
untuk  membuka  facebook 
setiap harinya   

5. Anda  merasa  ada  yang 
kurang,  ketika  anda  tidak 
membuka facebook   

6. Anda rasa, Anda merupakan 
bagian  dari  komunitas 
facebook   

7. Anda  merasa  sedih,  ketika 
Anda  akan  mematikan 
facebook   

8. Hanya  teman  Anda,  yang 
dapat melihat profil Anda 

9. Semua orang, dapat mencari 
anda  di  facebook,  (dengan 
memaskuan nama anda atau 
email anda) 

 

10. Apakah  Anda menggunakan 
block  list  untuk  beberapa 
orang, untuk mencari Anda   



11. Apakah  anda  menggunakan 
daftar profil    terbatas untuk 
mencegah  orang  melihat 
aspek‐aspek  tertentu  dari 
profil anda 

 

12. Apakah  Anda  memberi  
alamat  di  profil  facebook 
Anda   

13. Hanya  orang  yang  anda 
kenal  yang  terdaftar  dalam 
list teman anda   

14. Ada  lebih dari satu album di 
facebook anda 

15. Anda  sering  mengupload 
foto di facebook anda 

16. Anda  sering  mengirim 
wall/dinding di teman anda 

17. Anda sering mengirim pesan 
pribadi  di  facebook  teman 
anda   

18. Anda  sering  melakukan 
poke/mencolek  teman 
facebook anda   

19. Anda mengganti status  lebih 
dari sekali dalam sehari 

20. Anda  sering  menggunakan 
fasilitas  chat  di  facebook 
untuk  berkomunikasi 
dengan teman 

 

21. Anda mempunyai akun lebih 
dari satu 

22. Anda  merasa  puas  dengan 
fasilitas facebook saat ini   

23. facebook  mempermudah  
saya  berkomunikasi  dengan 
teman teman   

24. Facebook  memungkinkan 
saya  berkomunikasi  dengan 
orang‐orang masa lalu saya   

25. Dari  facebook  dapat  
mengetahui  informasi 
teman Anda   

26. Facebook  menyediakan 
informasi  dari group kepada  
Anda   

27. Anda  membuka  facebook 
hanya  sekedar  melihat 
pemberitahuan/notification   

28. Setiap  ada  waktu  luang, 
anda  menyempatkan  untuk 
membuka facebook   

29. Sebelum  dan  sesudah  tidur, 
anda  menyempatkan  diri 
untuk membuka facebook   

 
 
 
 
Terima kasih, atas waktu dan kerjasamanya …… 



Lampiran 2
Tabel 2. Rekapitulasi Kuesioner Bagian kerja

no jurusan JK V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 V21 V22 V23 V24 V25 V26 V27 V28 V29
1 farmasi P 5 5 2 2 3 4 1 2 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 2 5 4 5 5 3 2 1
2 farmasi P 2 2 4 2 2 4 1 5 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2
3 statistika P 5 4 3 4 2 3 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 2 1 2 5 2 2 4 5 4 4 2 3 2
4 statistika P 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1
5 statistika P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
6 statstika P 2 2 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
7 statistika P 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 1 1
8 statistika P 2 3 3 1 1 2 1 5 5 1 2 1 1 5 3 3 2 4 1 4 1 3 5 3 4 4 2 1 1
9 statistika p 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4
10 statistika P 4 1 2 3 1 2 1 1 4 2 2 2 2 5 3 4 1 1 3 5 5 2 4 4 4 4 3 4 4
11 statistika P 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 1
12 statistika p 5 3 4 5 4 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 5 5 5 5 3 5 5
13 statistika P 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 3
14 statistika P 3 2 3 4 3 3 2 5 4 2 5 4 4 4 3 3 3 2 2 4 1 3 4 4 4 4 4 2 2
15 statistika p 5 5 4 4 4 4 3 1 5 4 5 3 4 5 5 4 4 1 5 2 1 4 5 4 5 4 2 5 4
16 statistika P 3 3 3 4 4 4 1 5 1 5 5 4 1 5 3 4 2 1 5 3 1 4 5 3 5 5 5 5 5
17 statistika P 3 3 3 3 3 3 3 5 5 2 3 3 4 4 4 1 4 3 5 2 3 4 4 5 4 4 3 4 4
18 k.a p 2 3 2 4 3 4 2 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 2 4 3 3 5 4 4 5 3 1 2
19 k.a P 5 4 4 5 3 4 1 5 5 4 5 1 4 5 5 4 2 1 5 5 1 2 5 5 5 4 5 5 4
20 k.a P 3 2 2 3 2 4 2 3 5 2 3 3 2 3 1 3 3 1 1 5 1 2 5 4 3 5 2 5 3
21 k.a p 2 2 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2
22 k.a P 1 1 1 2 2 1 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 2 1 3 1 3 5 5 3 3 5 2 1
23 k.a P 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 5 2 2 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4
24 k.a p 2 2 4 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 4 4 4 3 3 4 3 2
25 k.a P 1 3 3 2 4 3 3 4 5 5 5 1 5 3 2 4 5 1 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5
26 k.a P 2 2 3 3 3 4 2 3 1 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3
27 statistika p 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 1 1 4 1 3 1 1 3 2 1 4 2 1 3 1 1
28 kimiA P 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 5 5 3 5 5 4 3 3 3 5 2 4 5 4 5 5 3 5 5
29 statistika P 4 2 1 2 2 3 1 5 4 5 5 1 3 4 4 2 1 1 2 1 1 2 2 5 3 5 4 3 1



30 statistika p 2 3 2 1 1 3 2 5 5 1 1 1 1 5 3 3 3 1 1 5 1 4 5 3 5 5 4 3 3
31 kimia P 5 5 4 1 1 2 1 5 5 1 2 5 5 5 5 2 2 1 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 1
32 kimia P 5 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 2 1 5 5 1 3 5 5 5 4 5 4 2
33 statistika p 1 1 2 3 4 4 1 4 5 1 5 5 3 5 4 3 3 1 1 3 1 2 2 4 5 4 5 4 1
34 statistika P 3 1 1 1 1 1 1 5 5 2 5 5 5 4 3 4 2 2 3 1 1 1 1 3 2 1 5 5 1
35 statistika P 3 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 3 1 3 3 5 3 4 3 4 3
36 k.a p 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2
37 k.a P 1 3 3 1 4 2 5 5 1 2 5 5 3 3 2 3 3 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 1 1
38 k.a P 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 1
39 farmasi p 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 3 5 5 5 3 1 4 5
40 farmasi P 2 3 1 3 4 3 1 5 5 2 5 2 5 2 2 4 5 1 2 5 1 3 4 2 4 3 1 4 3
41 farmasi P 2 1 2 2 2 3 2 4 5 2 1 5 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2
42 farmasi p 1 3 3 2 2 2 2 5 4 1 5 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 2
43 farmasi P 2 2 2 3 2 3 2 4 5 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2
44 kimia P 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
45 farmasi p 3 3 3 3 3 4 2 4 5 1 3 2 4 4 3 2 2 1 1 4 1 5 5 5 5 5 3 4 5
46 farmasi P 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 5 3 5 2 4 2 2 2 5 2 5 3 2 3 4 3 5 4 2
47 farmasi P 1 1 2 2 2 2 1 4 3 5 4 4 1 2 1 2 3 2 1 4 1 3 5 5 3 3 5 2 1
48 farmasi p 2 3 1 4 1 2 1 5 4 3 5 3 2 4 2 2 3 3 1 4 1 3 4 5 4 4 3 3 2
49 farmasi P 5 3 2 3 1 4 2 5 4 2 5 4 3 5 5 3 2 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 1
50 farmasi P 5 5 3 1 5 1 3 5 5 3 3 3 4 5 1 1 3 2 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3
51 farmasi p 1 2 3 1 1 2 1 4 3 4 5 2 2 5 3 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 1 1
52 farmasi P 5 5 5 4 2 4 2 5 5 5 5 3 3 5 5 3 2 1 2 4 2 4 5 5 4 4 3 4 4
53 farmasi P 4 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 5 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
54 farmasi p 1 1 2 2 1 2 1 4 5 3 3 4 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
55 k.a P 2 3 1 4 3 4 1 5 3 4 5 5 2 5 3 3 3 3 3 3 1 5 5 5 5 4 5 5 3
56 kimia P 3 1 2 2 2 2 1 2 4 5 2 5 3 3 3 3 2 2 4 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3
57 farmasi p 2 3 2 1 1 2 1 3 6 2 5 5 4 5 2 3 2 4 1 1 1 3 4 5 4 3 5 2 1
58 statistika P 1 1 1 1 1 1 1 4 7 3 3 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 3 4 3 1
59 farmasi P 1 2 1 3 1 1 2 4 5 4 2 5 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 3 2 1 1
60 kimia p 2 2 1 1 1 2 1 5 4 4 5 4 2 5 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 2 1
61 farmasi P 1 4 5 5 5 1 2 3 3 4 1 4 2 1 3 4 5 1 5 1 5 5 1 1 1 1 5 5 5
62 farmasi P 1 1 3 1 1 1 1 3 5 5 5 3 4 1 2 2 3 1 1 4 1 3 4 5 5 5 5 2 3



63 farmasi p 4 3 2 4 1 3 1 4 3 5 2 2 3 5 3 3 2 1 1 4 1 3 5 3 4 5 4 5 2
64 farmasi P 2 1 2 3 1 2 3 4 5 4 5 3 2 5 4 3 2 3 1 1 1 3 4 5 4 4 3 3 1
65 farmasi P 2 2 2 2 1 2 1 4 4 3 2 4 4 5 5 2 2 2 1 2 1 4 3 4 4 4 4 2 2
66 kimia p 3 3 2 3 3 3 1 5 4 4 1 4 5 3 2 2 1 2 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1
67 farmasi P 4 3 1 4 2 2 1 5 3 4 5 3 2 3 3 2 2 3 3 5 1 3 4 4 4 5 2 4 2
68 farmasi P 3 3 2 3 2 2 1 5 5 2 4 5 1 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2
69 farmasi p 3 3 2 2 2 2 2 2 5 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2
70 farmasi P 2 4 2 1 2 2 1 3 4 4 2 5 3 2 3 1 2 1 2 1 3 2 3 1 2 3 3 2 1
71 farmasi P 2 1 2 1 1 2 1 4 5 5 4 4 4 4 3 2 2 2 2 1 2 3 4 4 3 4 3 2 2
72 farmasi p 3 2 2 2 3 3 1 3 1 3 4 4 5 2 4 4 3 3 2 3 1 3 5 5 3 5 3 2 1
73 farmasi P 2 1 1 1 1 2 1 3 5 4 2 5 3 3 2 4 3 3 2 4 1 3 5 5 4 4 4 3 1
74 farmasi P 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 5 3 3 3 2 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4
75 statistika p 1 3 3 2 4 3 1 3 5 5 1 4 2 4 1 2 1 1 1 4 1 3 3 4 4 4 4 3 2
76 statistika P 4 2 1 1 1 3 1 4 5 5 5 5 2 5 4 4 4 1 1 1 1 3 5 5 5 5 2 4 2
77 kimia P 2 3 3 3 3 3 3 5 3 5 1 5 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4
78 farmasi p 3 3 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 5 3 5 3 2 3 3 3 2 3 2
79 farmasi P 3 1 3 2 1 3 1 5 4 4 3 4 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1
80 farmasi P 5 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 2 4 3 2 1 1 1 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3
81 farmasi p 4 3 3 3 3 3 2 3 5 1 4 3 3 5 3 3 2 3 2 3 2 3 4 5 4 3 3 3 2
82 farmasi P 1 2 2 3 2 2 1 4 4 4 2 4 1 4 3 2 2 2 1 2 1 4 5 5 4 3 3 4 2
83 kimia P 1 3 2 1 2 2 1 5 4 1 3 5 1 2 2 3 2 2 1 3 1 2 4 4 3 3 3 1 1
84 farmasi p 3 2 2 3 2 1 1 5 5 1 3 2 2 4 3 2 1 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3
85 kimia P 2 2 2 2 1 3 1 4 5 4 5 1 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 5 5 5 3 2 2
86 farmasi P 1 1 1 1 1 1 2 5 4 5 1 1 3 4 3 1 1 4 1 3 1 1 3 4 4 3 3 1 1
87 farmasi p 4 3 3 4 4 3 3 2 4 5 3 2 4 1 2 3 3 1 2 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4
88 farmasi P 3 3 2 2 2 3 1 3 4 3 5 4 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 4 4 4 4 3 3 2
89 farmasi P 2 2 1 2 1 1 1 4 5 4 5 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 4 3 4 1
90 farmasi p 1 5 1 1 1 1 1 4 3 3 5 5 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 4 3 4 1
91 farmasi P 4 3 3 1 2 2 1 2 5 5 5 3 2 2 1 3 2 1 3 3 1 2 3 4 4 2 2 1 1
92 farmasi P 4 4 2 3 3 3 1 1 5 4 4 5 2 4 2 4 2 1 4 5 1 4 5 5 4 5 4 4 3
93 farmasi p 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 5 5 3 3 3
94 farmasi P 4 4 3 2 1 4 3 5 5 4 4 5 2 5 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 4 4 2 3 3
95 statistika P 4 3 2 5 5 3 3 3 5 3 2 3 1 4 4 3 2 2 2 1 1 3 3 4 5 4 3 4 5



96 statistika p 1 3 3 2 3 2 4 4 5 4 1 4 4 1 3 3 4 3 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4
97 statistika P 3 3 3 2 1 3 2 2 4 2 4 5 2 4 2 3 3 5 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2
98 statistika P 4 2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2
99 statistika p 3 3 3 2 2 3 2 4 4 5 4 2 5 2 2 2 2 1 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2
100 statistika P 1 2 4 4 4 2 1 4 4 5 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 5 3
101 statistika P 4 2 2 4 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2
102 kimia p 5 2 2 3 1 3 2 4 3 2 4 2 2 5 2 2 1 2 1 5 1 1 5 5 3 3 3 3 3
103 kimia P 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 3 4 1 3 1 3 1 3 3 5 5 3 1 3 3
104 kimia P 5 4 3 5 5 4 3 4 5 3 1 3 5 5 5 3 3 4 1 4 1 4 5 5 5 3 5 5 3
105 kimia p 4 3 4 5 2 3 2 3 5 4 5 4 2 5 2 2 1 3 1 5 1 3 5 5 5 4 3 4 4
106 kimia P 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4
107 kimia P 2 3 3 2 2 2 3 4 5 3 4 3 2 5 3 3 3 3 2 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1
108 kimia p 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 3 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
109 kimia P 5 5 5 2 3 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3
110 kimia P 4 3 2 4 4 3 2 4 5 2 5 2 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5
111 kimia p 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 3 4 2 2 3 4 1 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2
112 kimia P 1 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2
113 kimia P 4 2 1 3 1 3 1 2 3 1 3 1 4 4 3 5 3 2 1 5 1 2 5 5 3 4 2 3 1
114 kimia p 3 3 4 3 1 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 5 3 3 4 1
115 kimia P 4 3 1 4 3 2 1 2 3 1 3 1 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 3 5 3 4 3 3 2
116 farmasi P 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 1 2 1 5 3 3 3 2 2 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4
117 farmasi p 3 3 3 2 4 1 3 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2
118 k.a P 5 5 2 2 3 4 1 2 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 2 5 4 5 5 3 2 1
119 k.a P 2 2 4 2 2 4 1 5 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2
120 farmasi p 5 4 3 4 2 3 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 2 1 2 5 2 2 4 5 4 4 2 3 2
121 farmasi P 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1
122 farmasi P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
123 statistika p 2 2 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
124 statistika P 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 1 1
125 statistika P 2 3 3 1 1 2 1 5 5 1 2 1 1 5 3 3 2 4 1 4 1 3 5 3 4 4 2 1 1
126 farmasi p 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4
127 farmasi P 4 1 2 3 1 2 1 1 4 2 2 2 2 5 3 4 1 1 3 5 5 2 4 4 4 4 3 4 4
128 farmasi P 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 1



129 farmasi p 5 3 4 5 4 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 5 5 5 5 3 5 5
130 k.a P 4 2 1 3 1 3 1 2 3 1 3 1 4 4 3 5 3 2 1 5 1 2 5 5 3 4 2 3 1
131 k.a P 3 3 4 3 1 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 5 3 3 4 1
132 kimia p 4 3 1 4 3 2 1 2 3 1 3 1 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 3 5 3 4 3 3 2
133 kimia P 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 1 2 1 5 3 3 3 2 2 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4
134 kimia P 3 3 3 2 4 1 3 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2
135 farmasi p 5 5 2 2 3 4 1 2 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 2 5 4 5 5 3 2 1
136 farmasi P 2 2 4 2 2 4 1 5 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2
137 k.a P 5 4 3 4 2 3 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 2 1 2 5 2 2 4 5 4 4 2 3 2
138 k.a p 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1
139 farmasi P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
140 farmasi P 2 2 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
141 farmasi p 2 2 4 2 2 4 1 5 4 4 5 2 5 2 2 2 2 1 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2
142 statistika P 5 4 3 4 2 3 2 5 5 2 5 4 3 4 3 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 5 3
143 statistika P 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2
144 statistika p 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 5 2 2 1 2 1 5 1 1 5 5 3 3 3 3 3
145 farmasi P 5 3 4 5 4 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 1 3 1 3 1 3 3 5 5 3 1 3 3
146 farmasi P 4 2 1 3 1 3 1 2 3 1 3 3 5 5 5 3 3 4 1 4 1 4 5 5 5 3 5 5 3
147 statistika p 3 3 4 3 1 4 4 4 5 4 5 4 2 5 2 2 1 3 1 5 1 3 5 5 5 4 3 4 4
148 statistika P 4 3 1 4 3 2 1 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4
149 kimia P 5 5 2 2 3 4 1 2 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 2 5 4 5 5 3 2 1
150 farmasi p 2 2 4 2 2 4 1 5 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2
151 farmasi P 5 4 3 4 2 3 2 5 5 2 5 2 3 5 3 3 2 1 2 5 2 2 4 5 4 4 2 3 2
152 farmasi P 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1
153 kimia p 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
154 k.a P 2 2 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
155 farmasi P 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 1 1
156 farmasi p 3 2 1 4 1 3 1 3 3 3 2 5 5 5 3 2 2 2 1 2 1 3 5 4 3 4 5 4 3
157 farmasi P 1 3 3 4 2 4 1 5 5 3 5 2 2 1 3 3 3 2 1 4 1 3 4 4 5 5 4 3 2
158 farmasi P 3 2 2 3 3 3 1 5 4 1 5 1 5 4 2 2 2 1 2 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3
159 kimia p 5 4 3 3 2 5 2 5 4 3 3 1 3 5 2 2 3 1 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 4
160 farmasi P 1 3 1 4 2 2 1 4 3 5 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2
161 farmasi P 3 3 1 1 4 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 2 4 2 2 2 2 2 4 1 1



162 farmasi p 2 1 1 1 1 3 1 5 5 1 1 1 2 4 4 3 1 1 2 3 1 3 3 3 3 4 4 1 1
163 farmasi P 5 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 1 3 1 3 4 5 4 4 3 3 3
164 farmasi P 2 3 3 5 2 2 1 4 2 2 3 2 4 4 5 5 2 3 3 5 2 3 4 4 4 3 5 4 4
165 farmasi p 4 3 2 3 3 4 2 5 4 4 5 1 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 5 5 4 4 4 2
166 farmasi P 4 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 1 5 5 3 5 5 1 1 5 1 1 4 4 4 5 5 5 1
167 farmasi P 1 3 2 1 1 1 1 5 5 2 4 4 3 5 3 2 3 5 3 5 5 2 3 5 5 5 3 2 1
168 farmasi p 2 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3
169 kimia P 5 3 3 2 2 4 1 5 4 2 5 1 5 5 5 3 3 4 3 4 1 3 5 5 5 5 3 5 2
170 kimia P 2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 2 5 5 3 2 4 3 5 5 1 3 5 5 5 5 4 2 2
171 farmasi p 2 2 1 4 2 1 1 5 5 1 3 4 3 4 2 2 2 1 2 4 4 3 3 4 3 5 5 2 1
172 k.a P 3 2 2 3 2 3 2 5 5 5 4 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3
173 farmasi P 5 3 3 3 2 2 2 5 4 2 5 1 3 4 4 4 3 3 4 5 1 3 5 5 5 5 5 4 4
174 farmasi p 2 2 1 2 1 1 1 5 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2
175 farmasi P 3 1 2 1 1 1 1 5 3 3 5 1 2 3 2 2 2 2 1 4 1 3 3 3 3 3 1 2 2
176 farmasi P 4 5 3 2 3 3 3 4 5 5 3 5 4 1 5 4 4 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4
177 farmasi p 1 2 1 1 1 2 1 5 2 1 4 4 2 3 2 2 2 1 1 3 1 1 4 4 3 3 3 2 2
178 farmasi P 2 2 2 4 3 2 2 5 4 2 5 3 2 5 2 3 2 1 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3
179 farmasi P 2 1 2 2 3 3 1 4 5 1 4 2 5 3 2 2 2 2 3 4 1 2 5 5 5 5 4 3 4
180 farmasi p 4 5 4 2 4 3 5 1 1 1 1 1 1 1 3 4 5 5 5 1 5 3 1 1 1 3 2 2 4
181 farmasi P 1 1 1 1 1 2 1 5 1 1 5 1 4 3 2 3 2 1 1 4 1 1 5 4 1 5 4 2 2
182 farmasi P 3 2 1 3 2 3 1 4 3 3 5 1 3 4 3 3 3 1 1 1 4 1 1 4 4 3 4 4 3
183 farmasi p 1 2 2 1 1 3 1 5 3 1 4 2 2 4 3 2 1 1 1 5 1 3 3 3 5 5 5 2 1
184 farmasi P 2 5 4 3 2 5 1 4 3 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3
185 farmasi P 5 3 3 3 3 3 2 4 4 2 5 1 5 5 5 3 3 4 3 4 1 3 5 5 5 5 3 5 2
186 farmasi p 2 5 4 4 1 4 2 5 5 5 5 2 5 5 3 2 4 3 5 5 1 3 5 5 5 5 4 2 2
187 farmasi P 4 2 3 3 1 2 2 4 3 1 4 2 2 4 3 2 1 1 1 5 1 3 3 3 5 5 5 2 1
188 farmasi P 4 4 2 2 1 4 2 4 3 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3
189 farmasi p 1 2 3 3 2 4 1 5 4 2 5 1 5 5 5 3 3 4 3 4 1 3 5 5 5 5 3 5 2
190 farmasi P 5 3 4 4 5 3 1 5 3 1 3 1 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 3 5 3 4 3 3 2
191 farmasi P 2 2 1 5 2 3 2 5 5 4 1 2 1 5 3 3 3 2 2 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4
192 statistika p 5 2 3 5 2 3 1 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2
193 statistika P 4 3 5 4 2 4 1 5 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 2 5 4 5 5 3 2 1
194 statistika P 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2



195 farmasi p 4 5 4 4 1 5 4 5 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 1 1
196 farmasi P 1 2 3 3 3 2 2 5 1 1 2 1 3 5 1 3 1 1 2 5 1 3 5 4 3 4 5 4 3
197 farmasi P 5 2 2 5 1 2 1 5 4 4 5 1 3 4 3 3 3 1 1 3 1 3 4 4 5 5 4 3 2
198 farmasi p 2 3 3 4 3 3 5 4 5 2 5 2 3 5 3 3 2 1 2 5 2 3 3 4 5 4 3 3 3
199 farmasi P 5 2 4 4 1 2 1 5 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 5 1 5 3 4 4 5 3 4 4
200 farmasi P 4 3 4 3 2 2 1 5 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2
201 farmasi p 3 2 3 4 1 4 1 4 4 2 5 3 2 5 2 3 2 1 3 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2
202 farmasi P 2 2 3 4 2 1 1 1 5 1 4 2 5 3 2 2 2 2 3 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2
203 kimia P 2 3 3 3 3 4 2 5 1 1 1 1 1 1 3 4 5 5 5 1 5 3 4 4 3 3 4 3 2
204 kimia p 2 4 3 4 1 3 2 4 1 1 5 1 4 3 2 3 2 1 1 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2
205 kimia P 4 5 2 2 1 2 3 5 3 3 5 1 3 4 3 3 3 1 1 1 4 3 4 4 3 3 4 3 2
206 kimia P 4 3 4 3 2 3 4 4 3 1 4 2 2 4 3 2 1 1 1 5 1 3 3 3 5 5 5 2 1
207 farmasi p 2 2 3 4 2 3 2 4 3 1 3 1 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 3 5 3 4 3 3 2
208 farmasi P 5 3 4 4 4 3 1 5 5 4 1 2 1 5 3 3 3 2 2 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4
209 farmasi P 5 4 5 3 3 5 5 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2
210 farmasi p 3 5 5 5 5 4 2 4 5 4 5 4 2 5 2 2 1 3 1 5 1 3 5 5 5 4 3 4 4
211 farmasi P 5 3 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4
212 farmasi P 2 1 2 4 2 4 3 2 5 5 1 4 2 4 1 2 1 1 1 4 1 3 3 4 4 4 4 3 2
213 farmasi p 5 3 3 3 2 3 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 1 1 1 1 3 5 5 5 5 2 4 2
214 farmasi P 4 4 3 4 4 5 3 3 1 1 1 1 1 1 3 4 5 5 5 1 5 3 4 4 3 3 4 3 2
215 farmasi P 4 4 3 4 3 3 4 4 1 1 5 1 4 3 2 3 2 1 1 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2
216 farmasi P 4 4 4 3 5 4 3 2 5 4 5 4 2 5 2 2 1 3 1 5 1 3 5 5 5 4 3 4 4
217 farmasi L 4 4 3 4 2 4 3 5 2 5 5 5 3 5 5 3 3 1 1 5 2 2 5 4 5 5 3 4 4
218 statistika L 2 3 2 3 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 2 3 5 5 5 5 3 1
219 statistika L 5 2 1 3 1 3 1 4 5 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1
220 statistika L 1 2 3 2 1 1 1 1 5 4 2 4 1 2 5 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4
221 statistika L 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 5 4 4 3 3 3
222 k.a L 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 5 5 5 5 1 5 1 5
223 k.a L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5
224 k.a L 3 3 4 2 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 2 3 4 4 3 4 3 2 1
225 k.a L 5 4 3 5 5 4 2 1 5 1 1 3 1 5 5 3 3 1 5 5 4 3 5 5 5 4 1 5 3
226 k.a L 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 4 2 3 3 2 1 3 1 2 3 5 3 5 3 1 1
227 k.a L 5 3 3 4 3 3 1 4 5 3 3 5 3 5 4 4 3 4 5 4 1 3 5 5 5 5 4 5 5



228 k.a L 5 3 1 5 3 3 1 5 4 4 5 3 5 5 4 5 3 2 4 5 4 4 5 5 3 4 3 3 3
229 k.a L 3 3 3 4 4 3 1 1 4 3 3 4 3 4 4 4 2 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4
230 k.a L 1 2 3 2 2 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 5 4 4 3 2 2
231 k.a L 2 2 3 2 1 3 1 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 5 4 5 3 2 2
232 farmasi L 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 3 5 3 5 5 3 3 2 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4
233 farmasi L 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
234 farmasi L 4 2 2 3 3 2 1 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 5 2 3 4 4 3 3 3 4 2
235 kimia L 3 1 3 5 5 3 2 5 5 2 3 4 2 5 5 3 3 2 3 3 5 4 2 5 5 3 5 4 4
236 kimia L 3 1 2 2 1 2 2 4 3 2 4 4 3 3 1 1 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3
237 kimia L 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2
238 kimia L 5 3 4 3 4 5 3 4 2 4 4 2 4 2 5 3 4 2 5 2 5 2 3 4 4 5 4 5 5
239 kimia L 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4
240 statistika L 2 4 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4
241 statistika L 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 5 2 2 2 1 1
242 statistika L 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3
243 statistika L 2 1 3 2 3 2 1 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2
244 statistika L 1 4 4 2 2 4 2 5 4 5 4 1 4 5 5 4 4 2 1 5 2 2 5 5 5 5 5 4 1
245 kimia L 2 1 2 3 2 2 1 5 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 4 2 3
246 farmasi L 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2
247 farmasi L 5 2 4 3 4 4 2 3 5 3 3 5 1 1 4 4 1 3 5 3 1 3 5 5 4 5 3 5 5
248 farmasi L 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 5 5 4 4 2 4 2
249 farmasi L 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 5 4 3 4 4 4
250 farmasi L 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 5 3 5 2 2 3 1 3 5 3 4 5 5 4 3 3 3 2
251 farmasi L 2 4 3 4 3 2 5 2 4 4 3 4 1 2 3 4 4 4 4 5 5 1 2 5 4 4 3 4 3
252 statistika L 2 1 2 2 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 4 5 1 1 5 4 2 2 5 4
253 farmasi L 2 1 2 2 1 1 1 3 2 1 2 3 5 2 2 1 2 1 1 3 1 3 2 3 3 5 4 3 5
254 farmasi L 1 2 2 2 4 4 2 3 4 1 2 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 3 2 4 3 3 3 3 5
255 k.a L 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 5 5 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1
256 k.a L 5 2 1 3 3 2 1 5 4 1 5 1 2 5 2 1 1 1 1 5 1 5 5 5 4 4 4 4 2
257 k.a L 4 3 1 2 3 3 1 3 4 1 3 1 4 5 2 2 1 3 2 5 1 3 4 4 4 4 3 4 2
258 statistika L 1 4 3 2 4 2 3 2 4 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4
259 statistika L 4 2 2 4 3 3 2 4 4 2 4 2 4 3 3 2 2 2 1 5 2 4 4 4 4 3 3 4 2
260 statistika L 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4



261 statistika L 1 2 3 1 2 3 3 4 5 3 3 3 1 5 5 4 4 3 1 5 1 4 5 5 5 5 2 3 1
262 farmasi L 2 3 3 2 2 2 3 4 5 3 4 3 2 5 3 3 3 3 2 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1
263 farmasi L 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 3 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
264 farmasi L 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2
265 farmasi L 1 1 1 1 1 2 1 3 5 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 5 4 2 4 1
266 statistika L 3 3 3 2 1 3 3 2 5 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 2 4 4 5 5 3 2 2
267 statistika L 5 5 5 2 3 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3
268 farmasi L 5 3 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 5 3 3 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 1 1 2 1
269 farmasi L 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 1 3 4 5 5 4 3 4 5 5 3 3 5 5 3 4 2 5 3
270 farmasi L 4 3 2 4 4 3 2 4 5 2 5 2 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5
271 farmasi L 3 1 2 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 2 3 3 4 5 4 3 2 2 3
272 farmasi L 5 4 3 5 3 4 1 3 5 3 5 3 5 5 4 5 5 2 4 5 5 3 5 5 5 5 3 2 3
273 kimia L 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3
274 kimia L 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 1 2 1 5 3 3 3 2 2 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4
275 kimia L 2 2 1 3 3 3 1 3 3 3 4 2 5 2 3 2 2 2 1 3 1 2 4 4 4 3 4 4 1
276 kimia L 2 1 1 2 1 1 2 4 5 2 5 2 2 1 1 4 4 3 3 2 1 4 5 5 5 4 5 2 1
277 statistika L 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 1 1 2 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4
278 farmasi L 5 5 5 5 5 3 1 3 5 3 5 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 3 5
279 k.a L 5 5 5 4 3 3 1 2 3 2 5 5 5 5 5 4 2 2 3 5 5 3 4 4 4 4 1 5 4
280 farmasi L 1 1 3 2 1 3 3 4 5 4 2 1 5 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1
281 farmasi L 4 4 3 3 3 3 2 3 5 3 5 3 4 4 3 4 2 1 5 5 5 2 3 3 4 3 4 4 2
282 farmasi L 2 1 2 2 2 2 1 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3
283 statistika L 3 2 1 3 3 3 1 4 4 3 1 2 3 5 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4
284 statistika L 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4
285 statistika L 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 5 5 4 3 3 2 5 2 3 4 4 4 4 4 v21 = 1
286 k.a L 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 1 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4
287 kimia L 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 5 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3
288 kimia L 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2

Keterangan: JK = Jenis Kelamin
v1, v2, v3, ..., v29 = menyatakan nomor item pernyataan



Lampiran 3 

 

Tabel 3.  r Product Moment 

N α N α N α N α 
5% 5% 5% 5% 

1 0,997 26 0,374 51 0,271 76 0,223 
2 0,950 27 0,367 52 0,268 77 0,221 
3 0,878 28 0,361 53 0,266 78 0,220 
4 0,811 29 0,355 54 0,263 79 0,219 
5 0,775 30 0,349 55 0,261 80 0,217 
6 0,707 31 0,344 56 0,257 81 0,216 
7 0,666 32 0,339 57 0,256 82 0,215 
8 0,632 33 0,334 58 0,254 83 0,213 
9 0,602 34 0,329 59 0,252 84 0,212 
10 0,576 35 0,325 60 0,250 85 0,211 
11 0,553 36 0,320 61 0,248 86 0,210 
12 0,532 37 0,316 62 0,246 87 0,208 
13 0,514 38 0,312 63 0,244 88 0,207 
14 0,497 39 0,308 64 0,242 89 0,206 
15 0,482 40 0,304 65 0,240 90 0,205 
16 0,468 41 0,301 66 0,239 91 0,204 
17 0,456 42 0,297 67 0,237 92 0,203 
18 0,444 43 0,294 68 0,235 93 0,202 
19 0,433 44 0,291 69 0,234 94 0,201 
20 0,423 45 0,288 70 0,232 95 0,200 
21 0,413 46 0,285 71 0,230 96 0,199 
22 0,404 47 0,282 72 0,229 97 0,198 
23 0,396 48 0,279 73 0,227 98 0,197 
24 0,388 49 0,276 74 0,226 99 0,196 
25 0,381 50 0,273 75 0,224 100 0,195 

 
Sumber: Singarimbun, 1989 

 

 

 



Lampiran 4
Tabel 4. Uji Validitas Kuesioner

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 p31 p32
TOTA
L

Pearson 
Correlation

1 .464** ,142 .662** ,312 ,344 ,007 ,285 ‐,036 ,161 .463** ,063 ,092 .740** .458* ,169 ,227 ,198 .364* ,128 .490** ,290 ,206 .517** ‐,105 .488** ,018 ,133 ,243 ,348 ,134 ,312 .546**

Sig. (2‐tailed) ,010 ,454 ,000 ,093 ,062 ,970 ,127 ,851 ,396 ,010 ,740 ,627 ,000 ,011 ,373 ,228 ,295 ,048 ,501 ,006 ,120 ,274 ,003 ,581 ,006 ,924 ,482 ,196 ,059 ,479 ,094 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.464** 1 .657** .509** .576** .545** .594** ,195 ,106 .629** ,120 .490** ,011 .525** ,301 .411* .446* .443* .765** .484** .407* .382* ,322 ,290 ,215 ,327 ,147 ,250 .413* ,283 ,220 .473** .738**

Sig. (2‐tailed) ,010 ,000 ,004 ,001 ,002 ,001 ,303 ,578 ,000 ,528 ,006 ,955 ,003 ,106 ,024 ,014 ,014 ,000 ,007 ,026 ,037 ,083 ,119 ,254 ,078 ,438 ,182 ,023 ,129 ,242 ,008 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,142 .657** 1 ,317 ,360 .538** .902** .459* ,333 .979** ,228 .785** ‐,278 ,115 ,216 ,335 .374* ,322 .516** .515** ,345 ,350 .515** .405* .394* ,290 ,347 .386* .423* ,173 ,215 .482** .744**

Sig. (2‐tailed) ,454 ,000 ,088 ,051 ,002 ,000 ,011 ,072 ,000 ,225 ,000 ,136 ,547 ,253 ,070 ,042 ,083 ,004 ,004 ,062 ,058 ,004 ,027 ,031 ,121 ,060 ,035 ,020 ,359 ,254 ,007 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.662** .509** ,317 1 .548** .619** ,108 ,248 ,308 ,325 ,263 ,196 ‐,008 .511** ,355 ,260 ,222 ,211 ,258 ,156 .531** ,286 ,267 .520** ,085 .589** ,306 ,214 ,199 .534** ,261 .570** .657**

Sig. (2‐tailed) ,000 ,004 ,088 ,002 ,000 ,570 ,186 ,098 ,079 ,160 ,298 ,966 ,004 ,054 ,165 ,238 ,262 ,169 ,410 ,003 ,126 ,154 ,003 ,654 ,001 ,100 ,256 ,292 ,002 ,163 ,001 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,312 .576** ,360 .548** 1 ,353 ,326 ,314 ,165 ,332 ‐,010 ,194 ,155 .418* ,003 ,261 ,160 ,123 .435* .393* ,243 ,319 .435* ,091 ,072 ,138 ,091 ,036 .363* .433* .541** .645** .554**

Sig. (2‐tailed) ,093 ,001 ,051 ,002 ,056 ,079 ,091 ,385 ,073 ,960 ,304 ,413 ,021 ,988 ,164 ,398 ,517 ,016 ,032 ,196 ,086 ,016 ,633 ,707 ,465 ,634 ,849 ,049 ,017 ,002 ,000 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,344 .545** .538** .619** ,353 1 .427* .399* .429* .553** ,255 ,223 ‐,141 ,280 .469** ,232 ,240 ,256 ,316 ,140 .606** ,228 ,347 .541** ,054 .604** .479** .448* ,329 .479** ,238 .443* .694**

Sig. (2‐tailed) ,062 ,002 ,002 ,000 ,056 ,019 ,029 ,018 ,002 ,174 ,236 ,458 ,134 ,009 ,218 ,201 ,173 ,089 ,461 ,000 ,225 ,060 ,002 ,778 ,000 ,007 ,013 ,076 ,007 ,205 ,014 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,007 .594** .902** ,108 ,326 .427* 1 .449* ,196 .863** ,052 .701** ‐,304 ,029 ,099 ,352 ,347 ,309 .518** .483** ,226 ,260 .496** ,294 ,315 ,196 ,218 ,265 .399* ,175 ,256 ,349 .614**

Sig. (2‐tailed) ,970 ,001 ,000 ,570 ,079 ,019 ,013 ,299 ,000 ,786 ,000 ,102 ,877 ,602 ,057 ,060 ,097 ,003 ,007 ,229 ,165 ,005 ,115 ,090 ,299 ,246 ,158 ,029 ,355 ,172 ,058 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,285 ,195 .459* ,248 ,314 .399* .449* 1 .368* .491** .469** ,285 ‐.385* ,028 .571** ,276 ‐,083 ‐,004 ,147 ,098 .587** ,107 .825** .622** ,198 .467** .466** .543** .599** .538** ‐,136 ,277 .610**

Sig. (2‐tailed) ,127 ,303 ,011 ,186 ,091 ,029 ,013 ,046 ,006 ,009 ,127 ,036 ,884 ,001 ,140 ,665 ,985 ,439 ,605 ,001 ,574 ,000 ,000 ,294 ,009 ,009 ,002 ,000 ,002 ,472 ,139 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

‐,036 ,106 ,333 ,308 ,165 .429* ,196 .368* 1 ,346 ,178 ,186 ‐,077 ‐,052 ,253 ,082 ,028 ,113 ‐,059 ‐,104 .442* ,056 .367* ,318 ,123 ,328 .926** .435* ,095 ,277 ‐,025 ,227 .401*

Sig. (2‐tailed) ,851 ,578 ,072 ,098 ,385 ,018 ,299 ,046 ,061 ,347 ,325 ,684 ,785 ,177 ,667 ,882 ,553 ,757 ,583 ,014 ,768 ,046 ,086 ,516 ,077 ,000 ,016 ,618 ,138 ,894 ,227 ,028

Correlations

p1

p2

p3

p4

p5

p6

p7

p8

p9



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,161 .629** .979** ,325 ,332 .553** .863** .491** ,346 1 ,318 .814** ‐,307 ,185 ,266 .375* .393* ,316 .548** .497** ,359 .397* .541** .466** .434* .362* .414* .430* .447* ,215 ,204 .482** .786**

Sig. (2‐tailed) ,396 ,000 ,000 ,079 ,073 ,002 ,000 ,006 ,061 ,087 ,000 ,099 ,329 ,156 ,041 ,031 ,089 ,002 ,005 ,051 ,030 ,002 ,009 ,016 ,049 ,023 ,018 ,013 ,253 ,281 ,007 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.463** ,120 ,228 ,263 ‐,010 ,255 ,052 .469** ,178 ,318 1 ,278 ‐,055 ,298 .396* ,037 ,186 ,155 ,160 ,017 .432* ,303 .446* .449* ,091 .553** ,288 ,279 ,284 ,096 ‐,270 ,178 .467**

Sig. (2‐tailed) ,010 ,528 ,225 ,160 ,960 ,174 ,786 ,009 ,347 ,087 ,137 ,773 ,109 ,030 ,845 ,326 ,415 ,400 ,931 ,017 ,104 ,014 ,013 ,632 ,002 ,122 ,136 ,128 ,615 ,149 ,348 ,009

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,063 .490** .785** ,196 ,194 ,223 .701** ,285 ,186 .814** ,278 1 ‐,200 ,132 ,083 .396* .449* .391* .540** .547** ,224 ,322 .364* ,302 .467** ,197 ,213 ,197 ,237 ,053 ,100 ,240 .595**

Sig. (2‐tailed) ,740 ,006 ,000 ,298 ,304 ,236 ,000 ,127 ,325 ,000 ,137 ,289 ,486 ,664 ,030 ,013 ,033 ,002 ,002 ,233 ,083 ,048 ,105 ,009 ,298 ,259 ,298 ,208 ,779 ,598 ,202 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,092 ,011 ‐,278 ‐,008 ,155 ‐,141 ‐,304 ‐.385* ‐,077 ‐,307 ‐,055 ‐,200 1 ,292 ‐.405* ‐,134 ,206 ‐,095 ‐,096 ,062 ‐,014 ‐,078 ‐,258 ‐,225 ‐,280 ‐,237 ‐,164 ‐,326 ‐.416* ‐,135 ,131 ‐,078 ‐,178

Sig. (2‐tailed) ,627 ,955 ,136 ,966 ,413 ,458 ,102 ,036 ,684 ,099 ,773 ,289 ,117 ,026 ,480 ,274 ,619 ,615 ,743 ,939 ,681 ,169 ,233 ,134 ,206 ,385 ,079 ,022 ,478 ,490 ,683 ,348

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.740** .525** ,115 .511** .418* ,280 ,029 ,028 ‐,052 ,185 ,298 ,132 ,292 1 ,193 ,356 .466** .407* .556** ,306 ,244 .538** ,148 ,283 ,009 ,331 ,044 ,032 ,163 ,272 ,349 ,267 .551**

Sig. (2‐tailed) ,000 ,003 ,547 ,004 ,021 ,134 ,877 ,884 ,785 ,329 ,109 ,486 ,117 ,307 ,054 ,009 ,026 ,001 ,100 ,194 ,002 ,434 ,130 ,963 ,074 ,816 ,866 ,388 ,145 ,059 ,154 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.458* ,301 ,216 ,355 ,003 .469** ,099 .571** ,253 ,266 .396* ,083 ‐.405* ,193 1 .474** ,044 ,197 ,341 ‐,036 .618** ,053 .483** .727** ,075 .668** .401* .676** .484** .431* ‐,230 ,066 .562**

Sig. (2‐tailed) ,011 ,106 ,253 ,054 ,988 ,009 ,602 ,001 ,177 ,156 ,030 ,664 ,026 ,307 ,008 ,818 ,297 ,065 ,849 ,000 ,781 ,007 ,000 ,693 ,000 ,028 ,000 ,007 ,018 ,221 ,728 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,169 .411* ,335 ,260 ,261 ,232 ,352 ,276 ,082 .375* ,037 .396* ‐,134 ,356 .474** 1 .541** .568** .563** .362* ,271 ,283 .400* .427* ‐,011 ,343 ,179 ,254 ,233 ,352 ,092 ‐,012 .554**

Sig. (2‐tailed) ,373 ,024 ,070 ,165 ,164 ,218 ,057 ,140 ,667 ,041 ,845 ,030 ,480 ,054 ,008 ,002 ,001 ,001 ,049 ,147 ,130 ,028 ,019 ,953 ,063 ,345 ,175 ,215 ,056 ,630 ,950 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,227 .446* .374* ,222 ,160 ,240 ,347 ‐,083 ,028 .393* ,186 .449* ,206 .466** ,044 .541** 1 .726** .414* .547** ,276 .450* ,095 ,297 ,042 ,246 ,079 ,172 ‐,052 ‐,025 ,092 ,048 .494**

Sig. (2‐tailed) ,228 ,014 ,042 ,238 ,398 ,201 ,060 ,665 ,882 ,031 ,326 ,013 ,274 ,009 ,818 ,002 ,000 ,023 ,002 ,140 ,013 ,617 ,110 ,825 ,191 ,680 ,364 ,784 ,895 ,629 ,802 ,006

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,198 .443* ,322 ,211 ,123 ,256 ,309 ‐,004 ,113 ,316 ,155 .391* ‐,095 .407* ,197 .568** .726** 1 .391* .514** ,248 .603** ,187 ,250 ,073 ,238 ,118 ,182 ,192 ‐,053 ‐,012 ,024 .500**

Sig. (2‐tailed) ,295 ,014 ,083 ,262 ,517 ,173 ,097 ,985 ,553 ,089 ,415 ,033 ,619 ,026 ,297 ,001 ,000 ,033 ,004 ,186 ,000 ,322 ,182 ,700 ,205 ,533 ,336 ,311 ,781 ,950 ,902 ,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.364* .765** .516** ,258 .435* ,316 .518** ,147 ‐,059 .548** ,160 .540** ‐,096 .556** ,341 .563** .414* .391* 1 .391* ,268 ,330 ,276 ,196 ,260 ,245 ‐,006 ,131 ,345 ,252 ,331 ,222 .625**

Sig. (2‐tailed) ,048 ,000 ,004 ,169 ,016 ,089 ,003 ,439 ,757 ,002 ,400 ,002 ,615 ,001 ,065 ,001 ,023 ,033 ,033 ,153 ,075 ,139 ,298 ,166 ,192 ,975 ,490 ,062 ,180 ,074 ,238 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearson 
Correlation

,128 .484** .515** ,156 .393* ,140 .483** ,098 ‐,104 .497** ,017 .547** ,062 ,306 ‐,036 .362* .547** .514** .391* 1 ,147 .654** ,205 ,093 .466** ‐,100 ‐,120 ,143 ,198 ,042 ,329 ,298 .512**

Sig. (2‐tailed) ,501 ,007 ,004 ,410 ,032 ,461 ,007 ,605 ,583 ,005 ,931 ,002 ,743 ,100 ,849 ,049 ,002 ,004 ,033 ,438 ,000 ,277 ,623 ,009 ,598 ,527 ,452 ,294 ,826 ,076 ,110 ,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.490** .407* ,345 .531** ,243 .606** ,226 .587** .442* ,359 .432* ,224 ‐,014 ,244 .618** ,271 ,276 ,248 ,268 ,147 1 ,089 .502** .741** ,199 .602** .463** .567** ,304 .485** ‐,144 ,177 .674**

Sig. (2‐tailed) ,006 ,026 ,062 ,003 ,196 ,000 ,229 ,001 ,014 ,051 ,017 ,233 ,939 ,194 ,000 ,147 ,140 ,186 ,153 ,438 ,638 ,005 ,000 ,293 ,000 ,010 ,001 ,102 ,007 ,448 ,351 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,290 .382* ,350 ,286 ,319 ,228 ,260 ,107 ,056 .397* ,303 ,322 ‐,078 .538** ,053 ,283 .450* .603** ,330 .654** ,089 1 ,187 ,127 ,287 ,173 ,120 ,237 ,261 ,098 ,267 .433* .558**

Sig. (2‐tailed) ,120 ,037 ,058 ,126 ,086 ,225 ,165 ,574 ,768 ,030 ,104 ,083 ,681 ,002 ,781 ,130 ,013 ,000 ,075 ,000 ,638 ,322 ,503 ,125 ,362 ,529 ,207 ,163 ,607 ,154 ,017 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,206 ,322 .515** ,267 .435* ,347 .496** .825** .367* .541** .446* .364* ‐,258 ,148 .483** .400* ,095 ,187 ,276 ,205 .502** ,187 1 .618** ,211 .516** .445* .516** .626** .378* ‐,023 ,240 .676**

Sig. (2‐tailed) ,274 ,083 ,004 ,154 ,016 ,060 ,005 ,000 ,046 ,002 ,014 ,048 ,169 ,434 ,007 ,028 ,617 ,322 ,139 ,277 ,005 ,322 ,000 ,263 ,004 ,014 ,004 ,000 ,039 ,904 ,202 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.517** ,290 .405* .520** ,091 .541** ,294 .622** ,318 .466** .449* ,302 ‐,225 ,283 .727** .427* ,297 ,250 ,196 ,093 .741** ,127 .618** 1 ,038 .839** .468** .634** .380* .401* ‐,108 ,207 .699**

Sig. (2‐tailed) ,003 ,119 ,027 ,003 ,633 ,002 ,115 ,000 ,086 ,009 ,013 ,105 ,233 ,130 ,000 ,019 ,110 ,182 ,298 ,623 ,000 ,503 ,000 ,843 ,000 ,009 ,000 ,039 ,028 ,571 ,272 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

‐,105 ,215 .394* ,085 ,072 ,054 ,315 ,198 ,123 .434* ,091 .467** ‐,280 ,009 ,075 ‐,011 ,042 ,073 ,260 .466** ,199 ,287 ,211 ,038 1 ‐,106 ,195 ,337 ,267 ,182 ,011 ,149 ,335

Sig. (2‐tailed) ,581 ,254 ,031 ,654 ,707 ,778 ,090 ,294 ,516 ,016 ,632 ,009 ,134 ,963 ,693 ,953 ,825 ,700 ,166 ,009 ,293 ,125 ,263 ,843 ,577 ,302 ,069 ,154 ,337 ,955 ,433 ,070

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.488** ,327 ,290 .589** ,138 .604** ,196 .467** ,328 .362* .553** ,197 ‐,237 ,331 .668** ,343 ,246 ,238 ,245 ‐,100 .602** ,173 .516** .839** ‐,106 1 .470** .510** ,293 ,350 ‐,027 ,297 .644**

Sig. (2‐tailed) ,006 ,078 ,121 ,001 ,465 ,000 ,299 ,009 ,077 ,049 ,002 ,298 ,206 ,074 ,000 ,063 ,191 ,205 ,192 ,598 ,000 ,362 ,004 ,000 ,577 ,009 ,004 ,117 ,058 ,888 ,112 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,018 ,147 ,347 ,306 ,091 .479** ,218 .466** .926** .414* ,288 ,213 ‐,164 ,044 .401* ,179 ,079 ,118 ‐,006 ‐,120 .463** ,120 .445* .468** ,195 .470** 1 .578** ,204 .399* ‐,149 ,250 .494**

Sig. (2‐tailed) ,924 ,438 ,060 ,100 ,634 ,007 ,246 ,009 ,000 ,023 ,122 ,259 ,385 ,816 ,028 ,345 ,680 ,533 ,975 ,527 ,010 ,529 ,014 ,009 ,302 ,009 ,001 ,280 ,029 ,431 ,182 ,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,133 ,250 .386* ,214 ,036 .448* ,265 .543** .435* .430* ,279 ,197 ‐,326 ,032 .676** ,254 ,172 ,182 ,131 ,143 .567** ,237 .516** .634** ,337 .510** .578** 1 .391* ,264 ‐,154 ,099 .563**

Sig. (2‐tailed) ,482 ,182 ,035 ,256 ,849 ,013 ,158 ,002 ,016 ,018 ,136 ,298 ,079 ,866 ,000 ,175 ,364 ,336 ,490 ,452 ,001 ,207 ,004 ,000 ,069 ,004 ,001 ,033 ,159 ,418 ,603 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,243 .413* .423* ,199 .363* ,329 .399* .599** ,095 .447* ,284 ,237 ‐.416* ,163 .484** ,233 ‐,052 ,192 ,345 ,198 ,304 ,261 .626** .380* ,267 ,293 ,204 .391* 1 ,217 ‐,026 ,302 .543**

Sig. (2‐tailed) ,196 ,023 ,020 ,292 ,049 ,076 ,029 ,000 ,618 ,013 ,128 ,208 ,022 ,388 ,007 ,215 ,784 ,311 ,062 ,294 ,102 ,163 ,000 ,039 ,154 ,117 ,280 ,033 ,249 ,891 ,105 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,348 ,283 ,173 .534** .433* .479** ,175 .538** ,277 ,215 ,096 ,053 ‐,135 ,272 .431* ,352 ‐,025 ‐,053 ,252 ,042 .485** ,098 .378* .401* ,182 ,350 .399* ,264 ,217 1 ,070 .406* .509**p3
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Sig. (2‐tailed) ,059 ,129 ,359 ,002 ,017 ,007 ,355 ,002 ,138 ,253 ,615 ,779 ,478 ,145 ,018 ,056 ,895 ,781 ,180 ,826 ,007 ,607 ,039 ,028 ,337 ,058 ,029 ,159 ,249 ,714 ,026 ,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,134 ,220 ,215 ,261 .541** ,238 ,256 ‐,136 ‐,025 ,204 ‐,270 ,100 ,131 ,349 ‐,230 ,092 ,092 ‐,012 ,331 ,329 ‐,144 ,267 ‐,023 ‐,108 ,011 ‐,027 ‐,149 ‐,154 ‐,026 ,070 1 ,313 ,219

Sig. (2‐tailed) ,479 ,242 ,254 ,163 ,002 ,205 ,172 ,472 ,894 ,281 ,149 ,598 ,490 ,059 ,221 ,630 ,629 ,950 ,074 ,076 ,448 ,154 ,904 ,571 ,955 ,888 ,431 ,418 ,891 ,714 ,093 ,246

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

,312 .473** .482** .570** .645** .443* ,349 ,277 ,227 .482** ,178 ,240 ‐,078 ,267 ,066 ‐,012 ,048 ,024 ,222 ,298 ,177 .433* ,240 ,207 ,149 ,297 ,250 ,099 ,302 .406* ,313 1 .539**

Sig. (2‐tailed) ,094 ,008 ,007 ,001 ,000 ,014 ,058 ,139 ,227 ,007 ,348 ,202 ,683 ,154 ,728 ,950 ,802 ,902 ,238 ,110 ,351 ,017 ,202 ,272 ,433 ,112 ,182 ,603 ,105 ,026 ,093 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 
Correlation

.546** .738** .744** .657** .554** .694** .614** .610** .401* .786** .467** .595** ‐,178 .551** .562** .554** .494** .500** .625** .512** .674** .558** .676** .699** ,335 .644** .494** .563** .543** .509** ,219 .539** 1

Sig. (2‐tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,028 ,000 ,009 ,001 ,348 ,002 ,001 ,001 ,006 ,005 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000 ,000 ,070 ,000 ,005 ,001 ,002 ,004 ,246 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Lampiran 5  

Tabel 5. Uji Reliabilitas Kuesioner 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 32 

 
 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 6
Tabel 6. Correlation Matrix

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 V21 V22 V23 V24 V25 V26 V27 V28 V29

V1 1,000 ,446 ,242 ,439 ,261 ,342 ,184 ‐,002 ,024 ‐,038 ,137 ‐,032 ,198 ,290 ,231 ,286 ,096 ,071 ,280 ,285 ,094 ,093 ,264 ,242 ,203 ,160 ‐,110 ,273 ,252

V2 ,446 1,000 ,466 ,351 ,383 ,375 ,428 ,003 ‐,022 ,085 ,098 ,052 ,079 ,197 ,170 ,256 ,197 ,169 ,275 ,234 ,173 ,169 ,243 ,113 ,200 ,185 ‐,031 ,158 ,247

V3 ,242 ,466 1,000 ,342 ,473 ,531 ,501 ,096 ,105 ,280 ,152 ,135 ,054 ,128 ,259 ,258 ,179 ,207 ,334 ,277 ,220 ,362 ,199 ,136 ,234 ,194 ,097 ,199 ,315

V4 ,439 ,351 ,342 1,000 ,467 ,421 ,249 ,034 ,090 ,100 ,076 ,025 ,093 ,192 ,228 ,327 ,178 ,131 ,319 ,331 ,134 ,181 ,210 ,254 ,211 ,123 ‐,044 ,373 ,435

V5 ,261 ,383 ,473 ,467 1,000 ,419 ,374 ‐,049 ,037 ,178 ,012 ,167 ,182 ,044 ,204 ,247 ,226 ,194 ,419 ,207 ,309 ,284 ,091 ,129 ,150 ,051 ,052 ,315 ,471

V6 ,342 ,375 ,531 ,421 ,419 1,000 ,329 ,127 ,092 ,193 ,159 ,005 ,122 ,270 ,278 ,221 ,185 ,046 ,213 ,333 ,138 ,290 ,364 ,292 ,447 ,304 ,060 ,280 ,319

V7 ,184 ,428 ,501 ,249 ,374 ,329 1,000 ,032 ,064 ,243 ,011 ,147 ‐,005 ,018 ,189 ,236 ,270 ,255 ,298 ,110 ,251 ,254 ,052 ,081 ,095 ,050 ‐,019 ,100 ,294

V8 ‐,002 ,003 ,096 ,034 ‐,049 ,127 ,032 1,000 ,202 ,190 ,348 ,075 ,135 ,280 ,188 ‐,053 ,047 ‐,062 ‐,049 ,101 ‐,064 ,164 ,193 ,096 ,205 ,248 ,248 ,075 ‐,038

V9 ,024 ‐,022 ,105 ,090 ,037 ,092 ,064 ,202 1,000 ,321 ,146 ,287 ,016 ,225 ,182 ‐,010 ,055 ,026 ,071 ,142 ‐,016 ,197 ,163 ,213 ,348 ,169 ,007 ,128 ,130

V10 ‐,038 ,085 ,280 ,100 ,178 ,193 ,243 ,190 ,321 1,000 ,229 ,397 ,134 ,113 ,222 ,079 ,165 ,065 ,167 ,036 ,102 ,271 ,185 ,118 ,187 ,173 ,140 ,113 ,176

V11 ,137 ,098 ,152 ,076 ,012 ,159 ,011 ,348 ,146 ,229 1,000 ,113 ,302 ,268 ,190 ,111 ,147 ‐,006 ,017 ,191 ,026 ,154 ,257 ,284 ,334 ,282 ,183 ,146 ,004

V12 ‐,032 ,052 ,135 ,025 ,167 ,005 ,147 ,075 ,287 ,397 ,113 1,000 ,027 ,071 ,233 ,058 ,062 ,148 ,184 ‐,110 ,111 ,174 ,035 ‐,005 ,014 ‐,028 ,052 ,135 ,139

V13 ,198 ,079 ,054 ,093 ,182 ,122 ‐,005 ,135 ,016 ,134 ,302 ,027 1,000 ,127 ,258 ,062 ,174 ,054 ,122 ,111 ,185 ,075 ,148 ,182 ,128 ,111 ,119 ,183 ,092

V14 ,290 ,197 ,128 ,192 ,044 ,270 ,018 ,280 ,225 ,113 ,268 ,071 ,127 1,000 ,393 ,124 ‐,004 ,013 ‐,006 ,406 ‐,050 ,225 ,494 ,363 ,476 ,445 ,160 ,220 ,047

V15 ,231 ,170 ,259 ,228 ,204 ,278 ,189 ,188 ,182 ,222 ,190 ,233 ,258 ,393 1,000 ,395 ,367 ,265 ,325 ,114 ,270 ,265 ,228 ,254 ,274 ,205 ,157 ,373 ,274

V16 ,286 ,256 ,258 ,327 ,247 ,221 ,236 ‐,053 ‐,010 ,079 ,111 ,058 ,062 ,124 ,395 1,000 ,485 ,259 ,396 ,234 ,177 ,072 ,259 ,183 ,129 ,145 ,023 ,177 ,198

V17 ,096 ,197 ,179 ,178 ,226 ,185 ,270 ,047 ,055 ,165 ,147 ,062 ,174 ‐,004 ,367 ,485 1,000 ,346 ,405 ,112 ,343 ,268 ,149 ,155 ,093 ,102 ,127 ,116 ,251

V18 ,071 ,169 ,207 ,131 ,194 ,046 ,255 ‐,062 ,026 ,065 ‐,006 ,148 ,054 ,013 ,265 ,259 ,346 1,000 ,296 ,042 ,229 ,156 ,083 ,161 ,016 ,002 ‐,033 ‐,020 ,093

V19 ,280 ,275 ,334 ,319 ,419 ,213 ,298 ‐,049 ,071 ,167 ,017 ,184 ,122 ‐,006 ,325 ,396 ,405 ,296 1,000 ,164 ,439 ,201 ,043 ,067 ,040 ,065 ,062 ,289 ,394

V20 ,285 ,234 ,277 ,331 ,207 ,333 ,110 ,101 ,142 ,036 ,191 ‐,110 ,111 ,406 ,114 ,234 ,112 ,042 ,164 1,000 ,042 ,216 ,525 ,419 ,475 ,445 ,121 ,257 ,202

V21 ,094 ,173 ,220 ,134 ,309 ,138 ,251 ‐,064 ‐,016 ,102 ,026 ,111 ,185 ‐,050 ,270 ,177 ,343 ,229 ,439 ,042 1,000 ,173 ‐,139 ,069 ‐,026 ,001 ,075 ,182 ,309

Correlation Matrixa

Correlati
on



V22 ,093 ,169 ,362 ,181 ,284 ,290 ,254 ,164 ,197 ,271 ,154 ,174 ,075 ,225 ,265 ,072 ,268 ,156 ,201 ,216 ,173 1,000 ,408 ,274 ,338 ,312 ,320 ,293 ,326

V23 ,264 ,243 ,199 ,210 ,091 ,364 ,052 ,193 ,163 ,185 ,257 ,035 ,148 ,494 ,228 ,259 ,149 ,083 ,043 ,525 ‐,139 ,408 1,000 ,600 ,576 ,590 ,218 ,267 ,151

V24 ,242 ,113 ,136 ,254 ,129 ,292 ,081 ,096 ,213 ,118 ,284 ‐,005 ,182 ,363 ,254 ,183 ,155 ,161 ,067 ,419 ,069 ,274 ,600 1,000 ,529 ,440 ,180 ,265 ,169

V25 ,203 ,200 ,234 ,211 ,150 ,447 ,095 ,205 ,348 ,187 ,334 ,014 ,128 ,476 ,274 ,129 ,093 ,016 ,040 ,475 ‐,026 ,338 ,576 ,529 1,000 ,623 ,233 ,368 ,208

V26 ,160 ,185 ,194 ,123 ,051 ,304 ,050 ,248 ,169 ,173 ,282 ‐,028 ,111 ,445 ,205 ,145 ,102 ,002 ,065 ,445 ,001 ,312 ,590 ,440 ,623 1,000 ,273 ,306 ,129

V27 ‐,110 ‐,031 ,097 ‐,044 ,052 ,060 ‐,019 ,248 ,007 ,140 ,183 ,052 ,119 ,160 ,157 ,023 ,127 ‐,033 ,062 ,121 ,075 ,320 ,218 ,180 ,233 ,273 1,000 ,228 ,052

V28 ,273 ,158 ,199 ,373 ,315 ,280 ,100 ,075 ,128 ,113 ,146 ,135 ,183 ,220 ,373 ,177 ,116 ‐,020 ,289 ,257 ,182 ,293 ,267 ,265 ,368 ,306 ,228 1,000 ,506

V29 ,252 ,247 ,315 ,435 ,471 ,319 ,294 ‐,038 ,130 ,176 ,004 ,139 ,092 ,047 ,274 ,198 ,251 ,093 ,394 ,202 ,309 ,326 ,151 ,169 ,208 ,129 ,052 ,506 1,000



Lampiran 7
Tabel 7. Anti Image Matrices

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 V21 V22 V23 V24 V25 V26 V27 V28 V29

V1 ,581 ‐,159 ,018 ‐,099 ,027 ‐,052 ‐,006 ,024 ‐,004 ,078 ‐,040 ,030 ‐,099 ‐,078 ‐,009 ‐,052 ,056 ,031 ‐,090 ‐,004 ,023 ,000 ‐,015 ‐,041 ,025 ,019 ,099 ‐,041 ‐,015

V2 ‐,159 ,564 ‐,107 ‐,039 ‐,064 ,006 ‐,134 ,028 ,052 ,032 ‐,019 ‐,015 ,017 ‐,042 ,027 ,023 ‐,043 ‐,013 ‐,003 ,027 ‐,039 ,052 ‐,066 ,077 ‐,024 ‐,027 ,020 ,024 ,008

V3 ,018 ‐,107 ,466 ,000 ‐,069 ‐,152 ‐,117 ‐,011 ‐,021 ‐,059 ‐,062 ,010 ,038 ,045 ‐,039 ‐,041 ,091 ‐,055 ‐,032 ‐,072 ‐,001 ‐,091 ,022 ,032 ,024 ‐,017 ‐,035 ,027 ,000

V4 ‐,099 ‐,039 ,000 ,544 ‐,102 ‐,077 ,021 ‐,052 ‐,017 ‐,027 ,009 ,037 ,029 ‐,029 ,025 ‐,081 ,010 ‐,032 ‐,012 ‐,069 ,053 ‐,002 ,037 ‐,065 ,030 ,038 ,054 ‐,086 ‐,089

V5 ,027 ‐,064 ‐,069 ‐,102 ,517 ‐,077 ‐,024 ,030 ,032 ‐,007 ,052 ‐,068 ‐,112 ,000 ,052 ‐,026 ,014 ‐,028 ‐,061 ‐,021 ‐,025 ‐,052 ,040 ‐,014 ‐,015 ,040 ‐,021 ‐,027 ‐,086

V6 ‐,052 ,006 ‐,152 ‐,077 ‐,077 ,503 ‐,035 ‐,030 ,057 ‐,022 ,024 ,044 ,010 ‐,005 ‐,037 ,033 ‐,041 ,085 ,018 ,019 ‐,024 ,020 ‐,048 ,002 ‐,111 ,010 ,047 ,015 ‐,003

V7 ‐,006 ‐,134 ‐,117 ,021 ‐,024 ‐,035 ,606 ‐,048 ,012 ‐,081 ,052 ‐,020 ,047 ,013 ,013 ‐,034 ‐,046 ‐,061 ,004 ‐,003 ‐,020 ‐,051 ,054 ‐,040 ‐,004 ,013 ,042 ,023 ‐,043

V8 ,024 ,028 ‐,011 ‐,052 ,030 ‐,030 ‐,048 ,731 ‐,092 ‐,016 ‐,174 ,014 ‐,026 ‐,064 ‐,067 ,081 ‐,024 ,034 ,013 ,010 ,036 ‐,002 ‐,022 ,067 ,037 ‐,059 ‐,120 ,021 ,036

V9 ‐,004 ,052 ‐,021 ‐,017 ,032 ,057 ,012 ‐,092 ,693 ‐,128 ,035 ‐,145 ,030 ‐,041 ‐,012 ,039 ‐,031 ,024 ‐,036 ‐,033 ,039 ‐,037 ,047 ‐,058 ‐,144 ,035 ,107 ,019 ‐,028

V10 ,078 ,032 ‐,059 ‐,027 ‐,007 ‐,022 ‐,081 ‐,016 ‐,128 ,661 ‐,075 ‐,185 ‐,064 ,015 ‐,018 ,018 ‐,020 ,052 ‐,028 ,055 ‐,001 ‐,015 ‐,047 ,020 ,010 ‐,041 ‐,023 ,045 ‐,022

V11 ‐,040 ‐,019 ‐,062 ,009 ,052 ,024 ,052 ‐,174 ,035 ‐,075 ,683 ‐,071 ‐,162 ‐,030 ,039 ‐,043 ‐,062 ,037 ,029 ‐,007 ,001 ‐,001 ,040 ‐,079 ‐,076 ‐,007 ‐,008 ‐,014 ,040

V12 ,030 ‐,015 ,010 ,037 ‐,068 ,044 ‐,020 ,014 ‐,145 ‐,185 ‐,071 ,697 ,049 ‐,030 ‐,060 ‐,005 ,066 ‐,067 ‐,045 ,082 ‐,016 ‐,020 ‐,042 ,038 ,038 ,045 ,000 ‐,054 ‐,003

V13 ‐,099 ,017 ,038 ,029 ‐,112 ,010 ,047 ‐,026 ,030 ‐,064 ‐,162 ,049 ,762 ,031 ‐,102 ,087 ‐,053 ,002 ,012 ‐,015 ‐,083 ,058 ‐,043 ‐,012 ,019 ,016 ‐,026 ‐,031 ,032

V14 ‐,078 ‐,042 ,045 ‐,029 ,000 ‐,005 ,013 ‐,064 ‐,041 ,015 ‐,030 ‐,030 ,031 ,518 ‐,183 ,027 ,078 ,013 ,046 ‐,102 ‐,005 ‐,012 ‐,061 ,013 ‐,038 ‐,053 ‐,022 ,033 ,051

V15 ‐,009 ,027 ‐,039 ,025 ,052 ‐,037 ,013 ‐,067 ‐,012 ‐,018 ,039 ‐,060 ‐,102 ‐,183 ,501 ‐,132 ‐,070 ‐,088 ‐,028 ,093 ‐,047 ‐,018 ,034 ‐,030 ‐,023 ,028 ‐,002 ‐,112 ‐,025

V16 ‐,052 ,023 ‐,041 ‐,081 ‐,026 ,033 ‐,034 ,081 ,039 ,018 ‐,043 ‐,005 ,087 ,027 ‐,132 ,543 ‐,189 ‐,002 ‐,076 ‐,031 ,016 ,122 ‐,088 ,029 ,012 ‐,011 ‐,003 ,010 ,039

V17 ,056 ‐,043 ,091 ,010 ,014 ‐,041 ‐,046 ‐,024 ‐,031 ‐,020 ‐,062 ,066 ‐,053 ,078 ‐,070 ‐,189 ,547 ‐,106 ‐,074 ‐,006 ‐,077 ‐,097 ‐,009 ,004 ,014 ,001 ‐,038 ,058 ‐,044

V18 ,031 ‐,013 ‐,055 ‐,032 ‐,028 ,085 ‐,061 ,034 ,024 ,052 ,037 ‐,067 ,002 ,013 ‐,088 ‐,002 ‐,106 ,725 ‐,074 ,019 ‐,033 ‐,027 ‐,022 ‐,084 ‐,008 ,014 ,061 ,085 ,048

V19 ‐,090 ‐,003 ‐,032 ‐,012 ‐,061 ,018 ,004 ,013 ‐,036 ‐,028 ,029 ‐,045 ,012 ,046 ‐,028 ‐,076 ‐,074 ‐,074 ,550 ‐,050 ‐,130 ,009 ,014 ,041 ,033 ‐,026 ‐,034 ‐,047 ‐,045

V20 ‐,004 ,027 ‐,072 ‐,069 ‐,021 ,019 ‐,003 ,010 ‐,033 ,055 ‐,007 ,082 ‐,015 ‐,102 ,093 ‐,031 ‐,006 ,019 ‐,050 ,547 ‐,041 ,040 ‐,096 ‐,026 ‐,054 ‐,041 ,000 ‐,008 ‐,010

V21 ,023 ‐,039 ‐,001 ,053 ‐,025 ‐,024 ‐,020 ,036 ,039 ‐,001 ,001 ‐,016 ‐,083 ‐,005 ‐,047 ,016 ‐,077 ‐,033 ‐,130 ‐,041 ,635 ‐,053 ,134 ‐,087 ,033 ‐,036 ‐,017 ‐,009 ‐,065

V22 ,000 ,052 ‐,091 ‐,002 ‐,052 ,020 ‐,051 ‐,002 ‐,037 ‐,015 ‐,001 ‐,020 ,058 ‐,012 ‐,018 ,122 ‐,097 ‐,027 ,009 ,040 ‐,053 ,578 ‐,127 ,028 ‐,013 ‐,010 ‐,128 ‐,026 ‐,058

V23 ‐,015 ‐,066 ,022 ,037 ,040 ‐,048 ,054 ‐,022 ,047 ‐,047 ,040 ‐,042 ‐,043 ‐,061 ,034 ‐,088 ‐,009 ‐,022 ,014 ‐,096 ,134 ‐,127 ,332 ‐,155 ‐,025 ‐,085 ,001 ‐,002 ‐,016

V24 ‐,041 ,077 ,032 ‐,065 ‐,014 ,002 ‐,040 ,067 ‐,058 ,020 ‐,079 ,038 ‐,012 ,013 ‐,030 ,029 ,004 ‐,084 ,041 ‐,026 ‐,087 ,028 ‐,155 ,506 ‐,071 ‐,014 ‐,040 ,002 ,008

V25 ,025 ‐,024 ,024 ,030 ‐,015 ‐,111 ‐,004 ,037 ‐,144 ,010 ‐,076 ,038 ,019 ‐,038 ‐,023 ,012 ,014 ‐,008 ,033 ‐,054 ,033 ‐,013 ‐,025 ‐,071 ,384 ‐,135 ‐,033 ‐,060 ‐,012

V26 ,019 ‐,027 ‐,017 ,038 ,040 ,010 ,013 ‐,059 ,035 ‐,041 ‐,007 ,045 ,016 ‐,053 ,028 ‐,011 ,001 ,014 ‐,026 ‐,041 ‐,036 ‐,010 ‐,085 ‐,014 ‐,135 ,480 ‐,036 ‐,054 ,008

V27 ,099 ,020 ‐,035 ,054 ‐,021 ,047 ,042 ‐,120 ,107 ‐,023 ‐,008 ,000 ‐,026 ‐,022 ‐,002 ‐,003 ‐,038 ,061 ‐,034 ,000 ‐,017 ‐,128 ,001 ‐,040 ‐,033 ‐,036 ,734 ‐,093 ,040

V28 ‐,041 ,024 ,027 ‐,086 ‐,027 ,015 ,023 ,021 ,019 ,045 ‐,014 ‐,054 ‐,031 ,033 ‐,112 ,010 ,058 ,085 ‐,047 ‐,008 ‐,009 ‐,026 ‐,002 ,002 ‐,060 ‐,054 ‐,093 ,546 ‐,171

Anti‐image Matrices

Anti‐
image 
Covaria
nce



V29 ‐,015 ,008 ,000 ‐,089 ‐,086 ‐,003 ‐,043 ,036 ‐,028 ‐,022 ,040 ‐,003 ,032 ,051 ‐,025 ,039 ‐,044 ,048 ‐,045 ‐,010 ‐,065 ‐,058 ‐,016 ,008 ‐,012 ,008 ,040 ‐,171 ,540

V1 .844a ‐,278 ,035 ‐,175 ,048 ‐,096 ‐,010 ,036 ‐,006 ,125 ‐,063 ,047 ‐,148 ‐,142 ‐,016 ‐,092 ,099 ,047 ‐,158 ‐,006 ,038 ,000 ‐,034 ‐,075 ,053 ,035 ,152 ‐,073 ‐,027

V2 ‐,278 .851a ‐,209 ‐,070 ‐,119 ,011 ‐,229 ,044 ,084 ,052 ‐,031 ‐,025 ,026 ‐,078 ,052 ,041 ‐,077 ‐,020 ‐,005 ,050 ‐,065 ,091 ‐,152 ,144 ‐,053 ‐,052 ,030 ,043 ,014

V3 ,035 ‐,209 .853a ,000 ‐,141 ‐,313 ‐,221 ‐,018 ‐,037 ‐,106 ‐,110 ,018 ,064 ,091 ‐,081 ‐,082 ,179 ‐,095 ‐,062 ‐,143 ‐,001 ‐,176 ,057 ,066 ,057 ‐,037 ‐,059 ,054 ,000

V4 ‐,175 ‐,070 ,000 .882a ‐,192 ‐,147 ,036 ‐,083 ‐,028 ‐,045 ,014 ,060 ,045 ‐,055 ,048 ‐,148 ,019 ‐,051 ‐,022 ‐,126 ,090 ‐,003 ,086 ‐,124 ,066 ,074 ,085 ‐,157 ‐,165

V5 ,048 ‐,119 ‐,141 ‐,192 .892a ‐,151 ‐,042 ,048 ,053 ‐,011 ,088 ‐,114 ‐,179 ,001 ,101 ‐,049 ,025 ‐,046 ‐,115 ‐,040 ‐,043 ‐,095 ,097 ‐,027 ‐,033 ,080 ‐,034 ‐,050 ‐,163

V6 ‐,096 ,011 ‐,313 ‐,147 ‐,151 .883a ‐,063 ‐,050 ,096 ‐,038 ,040 ,074 ,016 ‐,010 ‐,075 ,063 ‐,078 ,141 ,034 ,037 ‐,043 ,037 ‐,117 ,004 ‐,253 ,020 ,077 ,029 ‐,006

V7 ‐,010 ‐,229 ‐,221 ,036 ‐,042 ‐,063 .877a ‐,073 ,019 ‐,128 ,082 ‐,030 ,069 ,023 ,024 ‐,059 ‐,079 ‐,092 ,008 ‐,005 ‐,032 ‐,086 ,120 ‐,071 ‐,009 ,024 ,062 ,041 ‐,075

V8 ,036 ,044 ‐,018 ‐,083 ,048 ‐,050 ‐,073 .755a ‐,129 ‐,024 ‐,246 ,020 ‐,035 ‐,104 ‐,111 ,129 ‐,038 ,047 ,021 ,016 ,053 ‐,003 ‐,045 ,110 ,069 ‐,099 ‐,164 ,033 ,057

V9 ‐,006 ,084 ‐,037 ‐,028 ,053 ,096 ,019 ‐,129 .715a ‐,189 ,051 ‐,208 ,042 ‐,069 ‐,020 ,064 ‐,051 ,033 ‐,058 ‐,054 ,059 ‐,059 ,099 ‐,098 ‐,278 ,060 ,150 ,032 ‐,046

V10 ,125 ,052 ‐,106 ‐,045 ‐,011 ‐,038 ‐,128 ‐,024 ‐,189 .812a ‐,112 ‐,273 ‐,090 ,025 ‐,031 ,030 ‐,034 ,076 ‐,046 ,091 ‐,001 ‐,025 ‐,101 ,035 ,019 ‐,072 ‐,033 ,076 ‐,037

V11 ‐,063 ‐,031 ‐,110 ,014 ,088 ,040 ,082 ‐,246 ,051 ‐,112 .796a ‐,102 ‐,225 ‐,050 ,067 ‐,070 ‐,101 ,053 ,047 ‐,012 ,001 ‐,002 ,084 ‐,135 ‐,148 ‐,013 ‐,012 ‐,024 ,066

V12 ,047 ‐,025 ,018 ,060 ‐,114 ,074 ‐,030 ,020 ‐,208 ‐,273 ‐,102 .689a ,067 ‐,050 ‐,101 ‐,008 ,107 ‐,095 ‐,073 ,132 ‐,024 ‐,031 ‐,087 ,064 ,074 ,078 ,000 ‐,088 ‐,005

V13 ‐,148 ,026 ,064 ,045 ‐,179 ,016 ,069 ‐,035 ,042 ‐,090 ‐,225 ,067 .713a ,050 ‐,166 ,135 ‐,082 ,002 ,018 ‐,023 ‐,119 ,088 ‐,085 ‐,020 ,034 ,026 ‐,035 ‐,048 ,050

V14 ‐,142 ‐,078 ,091 ‐,055 ,001 ‐,010 ,023 ‐,104 ‐,069 ,025 ‐,050 ‐,050 ,050 .847a ‐,360 ,050 ,146 ,021 ,086 ‐,192 ‐,009 ‐,023 ‐,146 ,025 ‐,085 ‐,107 ‐,035 ,062 ,097

V15 ‐,016 ,052 ‐,081 ,048 ,101 ‐,075 ,024 ‐,111 ‐,020 ‐,031 ,067 ‐,101 ‐,166 ‐,360 .816a ‐,254 ‐,134 ‐,147 ‐,053 ,178 ‐,083 ‐,033 ,084 ‐,060 ‐,053 ,056 ‐,004 ‐,215 ‐,049

V16 ‐,092 ,041 ‐,082 ‐,148 ‐,049 ,063 ‐,059 ,129 ,064 ,030 ‐,070 ‐,008 ,135 ,050 ‐,254 .782a ‐,347 ‐,004 ‐,140 ‐,058 ,027 ,217 ‐,206 ,055 ,027 ‐,021 ‐,005 ,018 ,072

V17 ,099 ‐,077 ,179 ,019 ,025 ‐,078 ‐,079 ‐,038 ‐,051 ‐,034 ‐,101 ,107 ‐,082 ,146 ‐,134 ‐,347 .787a ‐,169 ‐,134 ‐,011 ‐,131 ‐,173 ‐,020 ,007 ,032 ,001 ‐,061 ,105 ‐,081

V18 ,047 ‐,020 ‐,095 ‐,051 ‐,046 ,141 ‐,092 ,047 ,033 ,076 ,053 ‐,095 ,002 ,021 ‐,147 ‐,004 ‐,169 .788a ‐,116 ,030 ‐,049 ‐,042 ‐,046 ‐,139 ‐,015 ,023 ,084 ,136 ,077

V19 ‐,158 ‐,005 ‐,062 ‐,022 ‐,115 ,034 ,008 ,021 ‐,058 ‐,046 ,047 ‐,073 ,018 ,086 ‐,053 ‐,140 ‐,134 ‐,116 .896a ‐,091 ‐,221 ,015 ,033 ,077 ,071 ‐,051 ‐,053 ‐,087 ‐,083

V20 ‐,006 ,050 ‐,143 ‐,126 ‐,040 ,037 ‐,005 ,016 ‐,054 ,091 ‐,012 ,132 ‐,023 ‐,192 ,178 ‐,058 ‐,011 ,030 ‐,091 .889a ‐,069 ,072 ‐,226 ‐,049 ‐,119 ‐,081 ,000 ‐,015 ‐,018

V21 ,038 ‐,065 ‐,001 ,090 ‐,043 ‐,043 ‐,032 ,053 ,059 ‐,001 ,001 ‐,024 ‐,119 ‐,009 ‐,083 ,027 ‐,131 ‐,049 ‐,221 ‐,069 .795a ‐,087 ,291 ‐,153 ,068 ‐,066 ‐,026 ‐,015 ‐,111

V22 ,000 ,091 ‐,176 ‐,003 ‐,095 ,037 ‐,086 ‐,003 ‐,059 ‐,025 ‐,002 ‐,031 ,088 ‐,023 ‐,033 ,217 ‐,173 ‐,042 ,015 ,072 ‐,087 .850a ‐,290 ,052 ‐,027 ‐,018 ‐,197 ‐,047 ‐,104

V23 ‐,034 ‐,152 ,057 ,086 ,097 ‐,117 ,120 ‐,045 ,099 ‐,101 ,084 ‐,087 ‐,085 ‐,146 ,084 ‐,206 ‐,020 ‐,046 ,033 ‐,226 ,291 ‐,290 .810a ‐,377 ‐,069 ‐,213 ,002 ‐,005 ‐,038

V24 ‐,075 ,144 ,066 ‐,124 ‐,027 ,004 ‐,071 ,110 ‐,098 ,035 ‐,135 ,064 ‐,020 ,025 ‐,060 ,055 ,007 ‐,139 ,077 ‐,049 ‐,153 ,052 ‐,377 .854a ‐,161 ‐,029 ‐,066 ,004 ,014

V25 ,053 ‐,053 ,057 ,066 ‐,033 ‐,253 ‐,009 ,069 ‐,278 ,019 ‐,148 ,074 ,034 ‐,085 ‐,053 ,027 ,032 ‐,015 ,071 ‐,119 ,068 ‐,027 ‐,069 ‐,161 .875a ‐,315 ‐,062 ‐,131 ‐,027

V26 ,035 ‐,052 ‐,037 ,074 ,080 ,020 ,024 ‐,099 ,060 ‐,072 ‐,013 ,078 ,026 ‐,107 ,056 ‐,021 ,001 ,023 ‐,051 ‐,081 ‐,066 ‐,018 ‐,213 ‐,029 ‐,315 .900a ‐,061 ‐,105 ,016

V27 ,152 ,030 ‐,059 ,085 ‐,034 ,077 ,062 ‐,164 ,150 ‐,033 ‐,012 ,000 ‐,035 ‐,035 ‐,004 ‐,005 ‐,061 ,084 ‐,053 ,000 ‐,026 ‐,197 ,002 ‐,066 ‐,062 ‐,061 .766a ‐,147 ,064

V28 ‐,073 ,043 ,054 ‐,157 ‐,050 ,029 ,041 ,033 ,032 ,076 ‐,024 ‐,088 ‐,048 ,062 ‐,215 ,018 ,105 ,136 ‐,087 ‐,015 ‐,015 ‐,047 ‐,005 ,004 ‐,131 ‐,105 ‐,147 .855a ‐,315

V29 ‐,027 ,014 ,000 ‐,165 ‐,163 ‐,006 ‐,075 ,057 ‐,046 ‐,037 ,066 ‐,005 ,050 ,097 ‐,049 ,072 ‐,081 ,077 ‐,083 ‐,018 ‐,111 ‐,104 ‐,038 ,014 ‐,027 ,016 ,064 ‐,315 .885a

Anti‐
image 
Correlati
on



Lampiran 8  

Tabel 8. Correlation Matrix Communalities 

Communalities 

 
Initial  Extraction 

V1  1.000  .640

V2  1.000  .595

V3  1.000  .693

V4  1.000  .573

V5  1.000  .601

V6  1.000  .575

V7  1.000  .608

V8  1.000  .506

V9  1.000  .601

V10  1.000  .565

V11  1.000  .563

V12  1.000  .607

V13  1.000  .562

V14  1.000  .552

V15  1.000  .569

V16  1.000  .577 

V17  1.000  .635 

V18  1.000  .542 

V19  1.000  .567 

V20  1.000  .541 

V21  1.000  .494 

V22  1.000  .573 

V23  1.000  .722 

V24  1.000  .555 

V25  1.000  .683 

V26  1.000  .619 

V27  1.000  .622 

V28  1.000  .688 

V29  1.000  .669 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Tabel 9. Total Variance Explained 

 
Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 

Loadings 
Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 
% of 

Variance 
Cumulative 

% Total 
% of 

Variance 
Cumulative 

% Total 
% of 

Variance 
Cumulative 

% 
1 6.705 23.122 23.122 6.705 23.122 23.122 4.159 14.341 14.341

2 3.157 10.887 34.009 3.157 10.887 34.009 2.930 10.102 24.444

3 2.010 6.931 40.940 2.010 6.931 40.940 2.536 8.746 33.189

4 1.563 5.388 46.328 1.563 5.388 46.328 2.526 8.709 41.898

5 1.367 4.715 51.043 1.367 4.715 51.043 1.880 6.482 48.380

6 1.270 4.380 55.423 1.270 4.380 55.423 1.754 6.048 54.428

7 1.227 4.229 59.653 1.227 4.229 59.653 1.515 5.225 59.653

8 .933 3.219 62.872             
9 .859 2.961 65.832             
10 .812 2.799 68.632             
11 .756 2.608 71.239             
12 .721 2.486 73.725             
13 .677 2.335 76.060             
14 .643 2.218 78.278             
15 .580 2.000 80.278             
16 .573 1.975 82.253             
17 .561 1.933 84.186             
18 .535 1.843 86.030             
19 .517 1.782 87.811             
20 .490 1.688 89.499             
21 .419 1.444 90.943             
22 .416 1.434 92.377             
23 .406 1.401 93.778             
24 .374 1.291 95.069             
25 .353 1.217 96.286             
26 .313 1.080 97.366             
27 .300 1.034 98.400             
28 .255 .879 99.280             
29 .209 .720 100.000             



Lampiran 10 

Tabel 10. Component Matrix 

 
Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 4 5 6 7 

V1 .488 .101 -.462 .065 -.010 .417 -.013 

V2 .517 .258 -.312 -.165 .281 .106 .216 

V3 .605 .271 -.024 -.352 .231 -.094 .260 

V4 .570 .228 -.333 -.116 -.150 .193 -.109 

V5 .552 .447 -.084 -.223 -.174 -.020 .101 

V6 .645 .022 -.229 -.258 .059 .002 .188 

V7 .446 .425 .036 -.279 .337 -.115 .151 

V8 .228 -.383 .333 -.069 .083 .220 .370 

V9 .286 -.227 .365 -.284 .058 .193 -.462 

V10 .368 -.008 .552 -.311 .135 .101 -.026 

V11 .360 -.348 .237 .144 .088 .339 .335 

V12 .204 .142 .576 -.253 .048 .236 -.302 

V13 .292 -.052 .139 .335 -.234 .402 .356 

V14 .492 -.486 -.072 .045 .102 .215 -.097 

V15 .572 .071 .281 .309 -.029 .218 -.122 

V16 .474 .270 -.101 .433 .235 .025 -.161 

V17 .439 .321 .236 .476 .168 -.169 .021 

V18 .276 .338 .152 .317 .404 -.148 -.206 

V19 .491 .515 .095 .181 -.107 -.015 -.085 

V20 .557 -.292 -.350 .042 .026 -.131 -.059 

V21 .317 .478 .209 .232 -.206 -.088 .133 

V22 .553 -.070 .266 -.158 -.065 -.399 .052 

V23 .611 -.507 -.144 .079 .149 -.166 -.123 



V24 .555 -.384 -.099 .194 .026 -.114 -.197 

V25 .627 -.508 -.063 -.077 -.013 -.103 -.105 

V26 .546 -.519 -.056 .045 .023 -.215 .018 

V27 .255 -.275 .339 .124 -.258 -.403 .348 

V28 .556 -.021 -.010 -.018 -.602 .028 -.122 

V29 .545 .327 -.023 -.169 -.450 -.085 -.159 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 7 components extracted. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

Tabel 11. Rotated Component Matrix 

 
Rotated Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 4 5 6 7 

V1 .277 .303 .310 .107 -.140 .215 -.546 

V2 .162 .686 .084 .157 -.087 .088 -.227 

V3 .135 .781 .135 .130 .128 .050 .103 

V4 .240 .377 .503 .102 .002 .012 -.332 

V5 -.007 .544 .527 .158 .050 -.002 .009 

V6 .373 .601 .242 -.003 .000 .118 -.034 

V7 -.035 .708 .034 .264 .159 -.077 .058 

V8 .186 .106 -.161 -.140 .218 .572 .201 

V9 .281 -.057 .064 -.041 .712 -.019 -.080 

V10 .053 .255 .023 .067 .643 .193 .206 

V11 .272 .075 -.090 .039 .133 .674 .043 

V12 -.119 .041 .114 .128 .747 .061 .007 

V13 .023 -.042 .239 .146 -.080 .688 -.032 

V14 .642 .033 .001 -.012 .165 .288 -.168 

V15 .232 .013 .280 .491 .280 .340 -.052 

V16 .221 .150 .107 .666 -.059 .029 -.216 

V17 .066 .123 .094 .750 .000 .118 .172 

V18 .038 .142 -.115 .688 .122 -.139 -.021 

V19 -.054 .244 .457 .537 .082 .013 -.010 

V20 .671 .204 .154 .053 -.140 -.001 -.058 

V21 -.205 .154 .404 .457 -.028 .126 .200 

V22 .351 .290 .226 .136 .225 -.020 .495 

V23 .831 .111 -.005 .098 .044 .063 .056 



V24 .707 -.019 .115 .190 .040 .062 .016 

V25 .775 .124 .137 -.049 .155 .111 .100 

V26 .737 .088 .038 .007 .011 .135 .217 

V27 .230 -.041 .125 .030 -.060 .256 .694 

V28 .312 -.005 .749 7.554E-5 .090 .127 .073 

V29 .103 .248 .740 .120 .137 -.111 .060 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 7 iterations. 
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